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BAB I

PENDAHULUAN

+

A. Latar Belakang

Ketika reformasi bergulir di segala bidang, bangsa Indonesia mengalami

momentum yang luar biasa, tanpa sadar banyak perubahan terjadi yang arahnya

tak dapat ditebak. Kebebasan pers, desentralisasi, menguatnya peran masyarakat,

munculnya kasus-kasus korupsi di lembaga negara, penegakan hukum dan Hak

Azazi Manusia (HAM).

Dalam upaya penegakan hukum, persoalan ketidakadil,an menjadi musuh

bersama dan bangsa Indonesia dipandang rendah oleh dunia Internasional karena

tidak ada kejelasan arah dalam upaya penegakan hukum_
1

Demi memudahkan, keadilan biasanya diartikan dengan tidak berat

sebelah atau menempatkan sesuatu pada tempatnya, atau dalam konsepsi lama

dengan '’Tribuere jus suum cuique" yang artinya memberi masing-masing haknya

Runrusan ini berasal dari ahli hukum Romawi Ulpjanus (AD 200) dan kemuadian

diambil alih oleh Corpus Juris kaisar Justianus dan ahli-ahli filsafat hukum. 1

Aristoteles, seorang filosof Yunani pada abad ke 4 sebelum masehi,

melihat adanya ancaman terhadap ketentraman hidup (good life) masyarakat

tXirdi Dipoy„do, Keadilan SosIal ( 1,k„t, , R,j,J,Ii, 1985), 21

1
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21

b

melalui tiga gejala, yaitu : (1) Perolehan djjadikan tujuan dan bukan semata-mata

sebagai alat kehidupan yang nyaman dari masyarakat; (2) Proses akumulasi

mochi] dan kekayaan cenderung tidak mengenal batas, padahal orang tahu bahwa

kehidupan nyaman sebenarnya hanya memerlukan kekayaan materi yang terbatas;

(3) Ada tanda tanda bahwa sebagian anggota masyarakat memperoleh untung atas

kerugian orang lain. Untuk bisa mengoreksi berbagai kecendnmgan ketidakadilan

ini, maka aristoteles memperkenalkan dua konsep keadilan yaitu commutat ive

justice dan distributtve justice .

C'ommut alive Justice (keadilan dalam harga pertukaran) atau Harga yang

adil (Just price) adalah tingkat harga yang memberikan kepada produsen setiap

komodid, hasil yang sesuai dengan kedudukan sosial berdasar profesi dan

keahlian. Sedang Distribt'ttve Justice adalah pendapatan yang cukup layak bagi

setiap orang. Keprihatinan Aristoteles dalam hal pem?rpukan kekayaan oleh para

pedagang adalah karena proses itu telah mengubah hubungan-hubungan

Nnukaran dan akibatnya juga Bmt> Man pendapatan.3 Hal ini pada dlirannya

juga bisa membahayakan kehidupan m 3syarakat pada umumnya, dan menyulitkan

pemenuhan kebutuhan materiil dari seluruh warga masyarakat.

Pengertian diatas lebih menitikberatkan pada masalah ekonomi, yang

mana pada waktu itu titik sentral hubungan antar masyarakat berpusat pada

4

2Mubyarto, Sistem dan Moral Ekonomi Indonesia (Jakarta: LP3ES, 1998), 21
llbid, hal 22
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3

penukaran barang aud/beli) sehingga acuan pengertian pun tidak jauh beda dad

istilah-istilah ekonomi sekarang ini.

Masalah keadjlan tjdak semudah pengertian dj atas, karena dewasa jnj

hampir semua bidang memasukkan kajia I keadilan pada bahasannya. Memang

pada awalnya, kajian tentang keadjlan banyak dikaji dHam filsafat, bila keadilan

merebak pada masalah sosial sehingga sering disebut keadilan sosial, yang sering

dirujuk justru keadilan ekonomi. Oleh karena itu tidak mengherankan apabila

ahli-ahli yang pendapatnya sering dikutip ketika membahas keadIlan sosial adalah

John Rawls dan Adam Smith'+ yang banyak mengkaji permasalahan ekonomi.

Tampaknya perkembangan kajian keadilan tidak mudah dilepaskan dari

masalah ekonomi karena salah satu bentuk keadilan yaitu keadilan distributif,

paling mudah dika ii dengan menggunakan tolak ukur ekonomi. Tidak berarti

bahwa kajian dengan fokus non ekonomi tidak muncul. Seperti keadilan

organisai, kesehatan politik, gender dan lingkungan.

Dalam Al Quran kata "1 'l-'adl" dan kata yang merujuk pada kata keadilan

terdapat pada 24 ayat yang mana empat diantaranya diulangi dua kali, sehingga

secara keseluruhan ada 28 kata, Bentuk kata-kata tersebut adalah: 'Adlan. tu'dilu,

lia'dila dan fa'adalak, tersebut satu kali, Ta'dilO tersebut empat kali, Ya'dilirn

tersebut lima kali, I'dila tersebut tiga kali dan 'Adl tiga belas kali.5

'+Faturochman, Keadilan Perspektif Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Peldar, 2002), 12
SFuad Abdul Bagi, Mu'jum Al Mufahrus li AalycxLq Al Qllrcol (kairo: daar al kutub, 1945),

448
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4

Dari beberapa konteks ayat tersebut diatas terdapat lima prinsip keadilan,6

yaItu :

a). Keadilan Allah yang bersifat mutlak. Dalam Al Quran ditegaskan bahwa

Allah ada]ah zat yang menegakkan l:eadjlan.

b). Keadilan firman-Nya yang terUlang dalam Al Quran. Dalam Al Quran

dinyatakan bahwa Allah telah menurunkan alkitab dan neraca keadilan, agar

manusaia dapat menegakkan keadilan.

c). Keadilan Syariat-Nya yang dibawa oleh Rasul-Nya. Dalam Al Quran

dinyatakan bahwa agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad adalah agama

yang benar, agama Nabi Ibrahim yang lurus,

d). Keadilan yang tertuang dalam ciptaan-Nya. Dalam Al Quran diterangkan

bahwa Allah telah menciptakan m inusia dalam keserasian yang sangat

indah dan juga diterangkan bahwa Allah menjadikan alam semesta serba

seimbang.

e). Keadilan yang ditetapkan untuk manusia dalam kehidupan bermasyarakat.

Dalam Al Quran disenrkan supaya orang-orang yang beriman dapat

menegakkan keadilan semata-mata karena Allah dan tidak ,erpengaruh oleh

kepentingan pribadi.

Dalam pandangan Said Aqiel Siradj dalam pengantar buku Islam and

Justice, Prinsip keadilan sering djsandarkan pada lirna prinsip unjversaJ (Ku]ljyat

'M.kti Ali, Me,nah,lmi B,b,r„p„ A,7,k Aj,,„„ 1,1.„, (B„,d„„g, Mi„„, 1993), 156
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5

aJ-khoms) dalam juHsprudensj Islam, yaitu : hi8dh alain, &@ at-nafs wal-irdl.

hiph al-'agt . high CIn-na'$1 . hifIh al-mat . (agama, jiwa dan harga diri, akal,

keturunan, harta).7 Prinsip yang djkemukakan oleh salah satu pemjkjr Islam

Indonesia ini lebih dekat pematlamanya pada konteks hukum (syariah). Padahal

secara umum sebuah proses keadilan dalam masyarakat semua aspek harus

dipertimbangkan, seperti keadilan ekonomi, keadilan hukum, keadilan sosial,

keadilan gender, keadilan psikologi, dll.

Untuk memperoleh gambaran yang komprehensip tentang keadilan,

tentunya penafsiran atau pembacaan-pembacaan yang melrputi segala aspek

I»ndekatan multi bidang tak dapat dihindarkan lagi, kenyataan realitas dan masa

depan kemanusiaan tak dapat ditawar keberadaannja, mulai dari pemahaman

keadilan dalam Al Quran, kenyataan masa lalu yang mengkonstruk pemahaman

kitab suci Al Quran, aturan dan kesepatan yang telah berlaku dalam masyarakat

dan sistem serta proses yang telah berlangsung lama dalam pemaknaan keadilan.

Al Quran sendiri, selaku kitab pedoman, secara implisit memuat (hampir,

jika memang ternyata tidak ditemukan) keseluruhan prinsip yang dibutuhkan oleh

manusia seperti diatas, problem yang mendasar kemudian bagaimana keseluruhan

gagasan dalam Al Quran tersebut dapat dipahami kemudian dapat diterapkan

secara benar dan tetap pada tataran praktisnya. Meskipun pada realitanya nanti,

akan ada perubahan formulasi dalam perw' ljudan gagasdn tersebut.

7Said Aqiel Siradj, PenBlslcan ax7 Justice , ter. Nug katjaslngkana (Jakarta: asam,
1998)
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6

Sangat dimungkinkan bahwa secara teori, formulasj mengenai sebuah

gagasan yang akan diterapkan tidak terdapat rujukannya dalam Al Quran dan

berubah seiring pcrkclnbalIBan jarnan dan tuntutan kcbutuJIal'I lnanusia. Namun

nilai at lu pesan inti yang terkandung didalamnya tetap dapat dijalankan.

Hal ini membawa konsekwensj logis yang tj d,k sederhan& Artjnya peran

seorang mufassir ketika ia sedang melakukan aktifitas tafsir dengan segala

kondisi, tingkat keilmuan serta latar belakang yang dimilikinya, akan sangat

menentukan dan mempengaruhi hasil dari usaha penafsirannya terhadap sebuah

teks

Secara kategoris istilah tafsir dalam garis besarnya dapat dibedakan

menjadi dua: yaitu, pertama tafsir sebaga i produk yang dapat diartikan sebagai

hasil dialehika antara seorang mufassir dengan teks dan konteks yang tertuang

dalan kjtat»kitab tafsir, baik yang lengkap memuat 30 juz maupun yang hanya

terdiri dari sebagian ayat Al Quran

Kedua, tafsir sebagai proses, ia dapat diartikan sebagai aktifitas berfikir

untuk menafsirkan obyek (dalam hal ini adalah Al Quran dan realitas) sebagai

proses, maka ia selalu bersifat dinamis untuk selalu dapat memahami dan mencari

makna baru yang dihasilkan dari dialog seorang mufassir atas sebuah teks dengan

konteks yang berbeda. Dengan membawa asumsi awal bahwasanya tafsir
1

merupakan sesuatu yang dinamis, karena merupakan sebuah proses aktif yang

dinamis, maka dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk dapat memahami ulang

dengan berpijak pada data-data yang komprehensip.
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7

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan beberapa

masalah yang akan menjadj objek kajian dalam skHpsj ini, yaitu:

1. Bagaimana makna kedilan dalam surat Al-Maidah ayat 8?

2, Bagaimana keadilan dalam surat al-Maidah ayat 8 menjawab lersoalan umat

manusia sekarang?

C. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, ada beberapa kata kunci

yang harus diperjelas agar terhinadar dari kesalahlnhaman sehubungan dengan

judul di atas. Kata-kata kunci tersebut antara lain.

Rekontruksi : Penyusunan kembali; peragaan (contoh) ulang (menurut prilaku,

tindakan dulu); pengulangan kembali (seperti semula).8 Dalam
1

konsepsi lain adalah Pemaknaan ulang atau membangun kembali

makna lama dengan cara pandang yang baru

: Berasal dari kata baku "adil" mend,1lnt awalan "ke" akhiran "an
1

yang berarti ddak berat sebelah, sifat (perbuatan, perlakuan dsb)

yang adil, keadaan yang adil bagi masyarakat.9

Keadilan

8Pjus A Partanto dan Dahlan al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994),

9\Ms. Poerwodarminto, Kcunus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),

700

17

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



8

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Bahwa dalam penelitian ini penulis bertujuan:

1. Mengetahuj dan memahami tafsir keadaan dalam Al Quran.

2. Rekonstruksi Makna keadilan dalam surat al-Maidah ayat 8 dan

menjadikannya sebagai sistem untuk mengatasi persoalan umat.

Selanjutnya penulis ber' urap bahwa hasil penelitian ini tnrguna antara

lain sebagai:

1. Untuk menambah pengetahuan bagi diri penulis tentang bagaimana proses

lxnafsiran Al Quran dengan melalui teori-teori wacana baru.

2. Bermanfaat bagi masyarakat agar dapat memilih, memilah, serta manberj

makna bagi proses kerja kmdilan menurut berbagai perpektif, sehirlgga timbul

ragam tafsir yang baru tentang keadilan.

3. Dapat menjadi sebuah alternatif bagi pemerintah untuk menerapkan sistem

keadilan dalam kehidupan sosjaJ bermasyarakat yang lebih menjtjkt»ratkan

pada pemihakan rakyat kecil,

4. Dapat djjadjkan bahan r»nyusunan bagi penelitian berikutnya yang ada

kaitannya dengan masalah yang dibahas, sekaligus dapat dijadikan bahan

telaah karya ilmiah,

Ee Metodologi Penelitian

Sebagai langkah awal I»netitian tentang Rekonstruksi makna keadilan

dalam surat al-Maidah ayat 8, dibutuhkan proses penelitian yang komprehensif
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Sehingga akan dihasilkan penelitian yang maksimal dalam penyusunan skHpsj ini.

Untuk mencapai hasil tersebut dibutuhkan sebuah metode penelitian karya ilmiah

yaItu:

1. Jenis Penelitian

Jenis I»nelitian dalam skripsi ini adalah penelitIan kepustakaan (Library

Reseac;h) dengan objek beruln naskah-naskah baik buku maupun naskah-

naskah lain yang berhubungan dengan persoalan yang akur dbahas.

Metode Pengumpulan Data

Dalam Wneljtjan ini, data-data djproleh dari buku-buku, naskah-naskah yang

berkaitan denW Wrsoalan ini dan setelah data terkumpul dilakukan

milahan mana yang sekiranya berkesuajan dengan persoalan yang akan

dibahas, dan stelah itu data disusun untuk membentuk batun yang aka1

digunakan dalam penyustman skripsi ini.

Jenis Data

Data Yang diWnakan dalan SkIMi ini dapat dikategorikan dalam data primer

dan data sekunder. Data primer yang digynakWI acblah buku_buku tafsir

dlantafanYa Jami'ul BaM karYa Ibnu Jaar at-ThabarT, Tafsir Al-misbTh karya

Qwaish Shihab, Tcrfsir al-MIlyar karya Wahbah a]_zuhajl 19 Membebaskan

Yang tertindcu; (Qur’an. Liberation and Pruralism) hrya Farid Esmk. dar

buku-buku tentang analisa teori lnnaBjran diantaranya;. Herme7u3util,a

sebuah metode $1sojat, Memahami bah(na Al Quran.
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A&pun cbta sekurder yang djgunakan adalah buku-buku lain serta artikel-

artikel maupun teks-teks beRn yang berkaitan dengan tema penelitian ini.

4. Metode anaJjsjs data
1

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan Hemwneutik yaitu sebagai

proses untuk mengubah sesuatu atau sjtuasj ketjdakta,hllan menjadj mengerti,10

proses tersebut dilakukan den@n perincian terhadap objekobjek yang diteliti,

melalui analisis bahasa, aspek kesejarahan sewaktu teks tersebut lahir, dan

kegunaannya dimasa sekarang.

Melalui r»ndekatan bahasa dan sejarah aspek obyektif terhadap teks

yang akan ditafsirkan dapat diFrtanggungjawabkan, kemudian bagaimana

teks tersebut dapat t»rinteraksi dengan masa sekarang adalah aspek subyektif

I»nafsjr yang lxrtanggungjawabannya terletak pala fungsi dialogis antara

teks dengan realitas.

7. Sistematika Pembahasan.

Dalam sjstematisasj penulisan skripsi ini, penulis meruntut persoalan

melalui bab-bab yang masing-masing memuat persoalan yang akan dibahas,

yaItu:

loE. Sumaryono, Hermerreutik sebuah Melcxie Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1999),
24
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BAB 1, Peudahuluan

Sebagaimana karya ilmiah yang lain dalam bab pendahuluan dides-

krjpsjkan tentang pandangan umum tentang tema atau masalah yang akan dj

angkat menjadi skripsi. Pendahuluan yang merupakan muqaddimah secara

ringkas dari keseluruhan skripsi ini, burisikan tentang: a. Latar Belakang, b. Ru-

musan Masalah, c. Definisi Operasional, d. Tujuan dan kegunaan hasil Penelitian,

e. Metodologi Penelitian dan f. Sistematika Pembahasan.

BAB E . Metodologi Penafsiran

Bab ini membahas pola penafsiran humeneutj Ica yang digunakan sebagai

pisau bedah untuk menelaah ayat Al Quran, dan akan memberikan hotMa baru

adam r»maknaan keadilan dalam Al Quran., yang meI jpud sub bab sebagai

berikut : sub bab ilmu tafsir dan hermeneutika, sub bab hermeneutika penafsiran

Al Quran, sub bab kerangka kerja hermeneutika.

Bab IIL Keadilan dalam Al Quran dan Penerapannya sebagai Sistem Sosial

Bab ini akan membahas keadilan berdasar pada klsi6kasi ayat – ayat

tentang keadilan, prinsip keadilan, proses penafsiran secara bahasa dan sejarah,

dalam bab ini djsataj juga bahasan tentang keadilan dalam konteks Indonesia,

jenibjenis keadilan, dan merjadikan k3adilan sebagai sistem sosial yang

kesemuanya akan dijadikan sub bab tenendjrj.
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BAB IV. Penutup

Merupakan hasil paling akhir dalam pembahasan skripsi ini yang berisikan

kesjmpuJan dad serangkaian Fnmbahasan mulaj cbd bbb I sampai dengan bab III

serta saran-saran
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BAB 11

METODOLOGJ PENAFSIRAN

A Ilmu Tafsir dan Hermeneutika

Ada dua istilah yang sering dIpakai untuk menunjuk pda aktifitas

interpretasj dalam studi Al Quran : tafsir dan takwj]. Bentuk kata txnda verbal

tafsir hanya muncul satu kali dalam Al Quran 1 Akar katanya adalah fCL\sara

(hadiahnya berarti "menjelaskan" atau "menguajkan") atau alkara (yang t»rartj

memecah). Istilah ini sudah di nkai sejak sekitar abad ke lima H/keset»las M

Istilah yang sudah kerap digunakan untuk menunjuk penafsiran adalah fakwjJ.

Betnraln ulama menggunakan kedua istilah tersebut dalam makna yang serum,

yajtu penjelasan, sementara yang lain betul-betul membedakannya.

Tafsir bagi kelompok yang disebut belakangan berani penjelasan filologis

eksternal, eksoteds yang mengacu baik kitab suci maupun kjtat»kjtab lainnya.

Sedangkan tukw il dari dari kata 'wwala aurfiahnya "mengadikan atau

menguarajkan") dipakai untuk merujuk pada tataran subyek, esoteris, atau

penjelasan yang murni t»rkaitan dengan kitab suci.2 Takwa kemudian menjadi

jstjlah teknis yang menunjuk pada penolakan makna Iahjrjyah sebuah ayat dan

JBnefimaan interpretasi batin.

IFuad Abdul Baqi, Mu'jam Al Mufahra$ 1i Aaljadzi ,4/ Quran (Kairo: daar al kutub,
1945), 519

2Farid Esack, Mernbetxr.ikan WIng Terti;Ida5. ter. Watung A Budiman (Bandung: Mi7an,
1997), 94

13
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Makna asal hermeneutik adalah“ penafsiran” atau “interpretasi”.

Hermeneutik kemudian diaplikasikan pada kondisi atau situasi di mana kita

menghadapj kata-kata atau kalimat yang tidak dapat djfaham j secara langsung

kecuali harus melalui penafsiran. Secara khusus problem hermeneutik sebenarnya

terkajt dengan proses F»nafsjran atau pemahaman terhadap suatu pesan bajk ]jsan

maupun tulis untuk selanjutnya disampr'ikan kepadt, masyarakat yang hidup

dalam dunia yang berbeda. Dengan demikian, tugas pokok henneneutik adalah

bagaimana menafsirkan sebuah teks yang asing sama sekali menjadi milik dan

dipahami oleh mereka yang hidup dalam zaman dan tempat yang berbeda.

Dalam abad ke 17 dan 18, henneneutjk menunjuk ajaran tentang aturan_

aturan Yang harus diikuti dalam memahami dan menafsirkan secara tepat suatu

teks daN masa lampau, khususnya, Kitab Suci Bibel dan teks-teks klasik yunani

Dalam filsafat dewasa ini, istilah “hermeneutik” dipakai untuk arti yang anut hIas

meliputi hampir semua tema fIlsafat tTadisional sejauh berkaitan dengan bMasa.3

Karena itulah henneneutik tidak mungkin meninggalkan penerapan batusa

dalam usaha memahami dan mengerti suatu pesan. Bahasa a.Ialah totalitas

ekspresi »rasaan dan pikiran yang dituangkan dalam simbol, gerak dan huruf»

namun untuk mengerti secara teNt m&isud pembicara masih diperlukan

penafsiran.

Manusia tidak bisa keluar dari jaring-jaring batusa dan di setiap

komunjkasj bahasa mesti memerlukan penafsiran. Bahasa adalah medium

3'Bertensp Fits(Vat Barat Abad XX, (Jakarta: Gramedia, 1983)
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wliversaJ yang membawa segala sesuatu yang tidak hanYa terbatas pda pa>duk

manusia melainkan juga firman Ilahi. Bahasa adalah perantara yang nyata bagi

hd)tulgan sesama murusja. Bdrasa adalah nrodus operundi dari cara keberadaan

manusia di dunia ini, dan menjadi unsur yang harus ada dalam hermeneutik

Perbedaannya dengan fiJsdat bahasa ada pda’fokus kajian. Fokus kajian

hermeneutik adalah teks dan ungkapan yang tidak tertulis yang sudah tentu

diekspresikan melalui bahasa, sedangkan fokus kajian filsafat bahasa adalah

bahasa itu sendiri. Persamaan keduanya terletak pada tugas bagaimana proposisi-

proposisi baik dalam teks maupun lisan dijelaskan Dalam perkemt>angan

selanjutnya, hermeneutik menjadikan tingkah laku manusia sebagai objek kajian.

Asumsi dasar yang diajukan adalah bahwa tingkah laku manusia dapat disamakan

dengan teks dan oleh sebab itu mereka juga membutuhkan penjelasan.

Hermeneutika adalah istilah baru dalam wacana muslim tentang Al (Man

Istilah ini tidak pernah dipakai oleh pernik r tradisional maupun yang tidak kritis.

Ketiadaan istilah hermeneutika yang definitif dalam dis,plin<lisiplin islam klasik,

dan tidak dipakainya istilah tersebut secara luas dalam literatur kontemporer Al

Quran, bukan berarti ketiadaan pernyataan dan operasi yang bersifat

hermeneutjkal dalam studi-studi tradisional Al Quran dan disiplin ilmu klasik

lain

Hal tersebut disebabkan Pertama, Hermeneutikal senantiasa dialami dan

djselesaiakan secara aktif, tetapj tidak dIhadapi secara tematjs. Inj terbukti dari

diskusi«iiskusi awal tentang CLSblb al-maUI dan Nck'ikh. Kedua Perbedaan antara
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tafsjaran aktual dengan aturar , metode atau teorj interpretasI yang men@tunIYa,

sudah ada dalam literatur-literatur awal tafsir. Ini disistematisasikan dalam

prjnsjpprjnsjp tafsjr. Ketiga, Tafsjr tradjsjonal telah dikategoHsaj. Beberap

kategori seperti " Syi'ah, Mu'tazilah, Asy'ariyah, Syariat, dan sebagainYa

mentmjtakan afi]jasj, jdeo]ogi, p('Node, dan aspek histories penafsir. Akan tetapi

sedikit sekali karya yang bersifat historis – kritis tentang hubungan antara asFk

sosial si penafsir dengan tafsirannnya, juga tentang asumsi-asumsi sosioWlitis

dan HlosoHs eksplisit maupun implisit yang mendasai kecendrungan teologjsnya.4

Teks banyak ditemukan dalam bahasa-bahasa yang berbeda-beda, bahasa

adalah ibarat permainan, dan hakekat permainan adalah aturan dan kaedah-kaedah

mencakup tata bahasa, logika dan retorika. Jika teks dan bahasa adalah otonom,

dem jklar pula halnya teks-teks Al Quran (ayat-ayat Al Quran) adalah otonom dan

karena diturunkan dalam bahasa Arab, maka adalah logis bahwa untuk

menafsirkan Al Quran seorang harus menguasai bahasa Arab. Dengan demikian

bahasa Arab dalam ilmu tafsir merupakan materi primer bagi seseorang yang

hendak menafsirkan Al Quran.

Bentuk penafsiran yang dilakukan oleh hermeneutik dalam koridor ilmu

tafsir tidak secara langsung bergerak ke Al Quran, melainkan dengan menelaah

kitab-kitab tafsir secara kritis (penelitian yang cermat dan mendalam) dengan

harapan masih terI jhat tanah kosong yang ditinggalkan mufassjr sehingga

mungkin bisa diisi melalui kajian hermeneutika.

tFarjd Esack, Membebaskan yang tertirrda : .... 95
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Hermeneudka» dalam arti ini tidak berkehendak lnenghujat atau

menyalahkan penafsiran mufassir melainkan memberikan alternatif baru,

wawasan baru yang belum atau tidak djje]askan oleh mufassjr. Daiam paradigma

hermeneutika, tidak ada keharusan seseorang mengambil pola hermeneutika

" suspicion" yakni tafsjr lnncwjgaan karena djdasarkan atas SIk: p mencurigai

teks,5 apalagi harus sampai kepada tafsir kebencian.

Ada betxrapa perbedaan yang perlu dicatat antara ilmu tafsir dan

hermeneutika. Pertama, PrjnsiF pertumbuhan, dalam tradisi agama Islam benih-

benih pertumbuhan penafsiran untuk kitab suci Al Quran yang dikemudian hari

dikenal dengan disiplin ilmu tafsir lahir dalam dirinya sendiri dan sekaligus

bersamaan dengan turunnya Al Quran itu sendiri. Demikian ini karena kebutuhan

untuk memahami teks-teks kitab suci Al Quran dirasakan oleh masyuakat

pnedma kitab suci pada saat itu juw Ini artinya, “penafsiran” terhudap Al Quran

telah djoWjonalkan saat dan t»rsamaan den@11 turunnya Kitab Suci itu

sendiri

Dalam kesempatan operasional itu, Nabi Muhamnud SAW sendiri yang

bertindak seba@j “Fnafsir” terhadap ayat-ayat Al Quran, dan jenis penafsiran

Nabi Muhamad saw ini lazim dikenal dengan istilah tafsir Khi at_manqW ) atau

bi al-ma ’lhirr” . Setelah Nabi, para sahabat juga ada]ah penafsjr ta]ladap ]«tab

Suci, dan di antara mereka yang terkenal sebagai penafsir adalah sayyidina Ali ra,
1

5 Abdullah Khodn AfFandi, -Mempertimbangkan H3rlncneutika untuk Kiub Suci- , A1-
Afkar, Vol. IE No. 8 (2(XH), 11
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Abdullah bhI ' Umar, Abdullah bin Abbas. Kemudian muncul secara berturut-turut

dan berkesinambungan para tabi’in dan tabit-tabi'in, ulama-ulama setelah itu dan

bahkan sampaj abad modem jnj, Implikasi dari prjnsjp dj atas adalah bahwa

terjemahan Al Quran tidak dapat c isebut dengan Al Quran itu sendiri. Ini berarti

bahwa “Wnafsjran” tjdak djoperasjona]kan untuk “terjemahan AJ Qual” yng

mengambil bentuk dalam berbagai bahasa yang bukan bahasa Al Quan (Arab)

sebagaimana Al Quran yang asli. Bahkan ada sementara ulama yang keras yang

melaFang Wntebema:han Al Quran ke bahasa lain untuk menghindari salah

paham.

Sementara itu latar belakang pertumbuhan ' penafsiran” dari henneneutik

Yang djoWrasiona’kan untuk KItab Suci Bibel anjil Perjanjian Baru dan

Petjanjian Lama) tidak lahir dari dalam dirinya sendiri sebagaimaru ilmu tafsir

melainkan dari fermentasi metode hermeneutjk yang pernah berkembang di dalam

tradisi Yunani'6 Di samping itu? hermeneutik untuk penafsiran terhadap Kitab

Suci Bibel tidak dioWrasjonaJkan bersamaan dan pada saat Bibel itu turun

melainkan setelah beberapa puluh tahun dari turunnya atau dari tersusunnya kitab

Bibel lalu muncul kesadara I beberapa pemikjr untuk mengadopsi 1»nafsjran teks

dari tradisi Yunani Kuno, atau dengan kata lain, hermeneutik yang pada awalnya

dlWrgunakan untuk wnafsjran terhadap 6]ologj (karya tangan manula)

kemudian dipindahkan untuk Wnafsiran terhadap teologi dengan fokw pada

karYa Tuhan atau kitab suci Bjbel Perjanjian Lama da1 Baru.

6 Abdullah Khodn Affandi, Hermeneutik (Surabaya: ?T 20(M)> 35
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Perbedaan kedua adalah Enda obyek kajiannya, Ilmu tafsir tIdak pernah

bergerak ke luar objeknya, yakni tek&teks kitab suci Al Quran. Artinya, obyek
3

kajian ilmu tafsjr adaJah teks-teks Kjtab Suci itu sendjrj dan tidak pernah keluar

dari obyek itu semenjak kelahiran, pertumbuhan sampai dengan perkembangan-

nya dj abad dewasa ini. Ulama tafsir yang menggeluti epjstemo]ogi ilmu tafsir

memang membuat klasifikasi penafsiran ke dalam beberapa kategori, namun

obyek kajiannya tetap saja Al Quran Sementara hermeneutik tidak hanya untuk

menafsirkan Bibel atau teks-teks klasik Yunani, namun bisa keluar dari obyeknya

dan digunakan untuk menafsirkan karya sastra, perbuatan orang, lukisan dan

semua hasH karya manusia.

B. Hermeneutika Penafsjran Al Quran

Tafsir Jalalajn yang dikarang oleh Jalaluddin Al-Mahal Ii dan Jalaluddin

al-SWWthi (abad 9 H) sudah melakukan upaya penafsiran dengan salah satu

unsur pendekatan hermeneutjka. Memang belum seluruhnya dj lakuIcal nmnur

upYa Wndekatan bahasa dalam tafsirnya adalah langkat awal menuju

wmaknaan Al Quran. Pendekatan dalam kjtabnya juga belum sanpaj pada

redaksi kata-kata, gaya bahasa, dan sebagainya.

Teorj-teori dasar dalam Humene-rtjka sebenarnya sudd1 djpikjrkur oleh

pra mufassir terdahulu, dalam kitab Jalalain juga disebutkan bahwa tafsir adalah

Muhawalat ma'rybt murad allah ala qadr taqat al-insan (usaha menjelaskan
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makna firman Allah sesuai dengan kemampuan manusia).7 Disisi ini terlihat

bahwa para mufassir sebetulnya sudah ada yang menYadari bahwa apa Yang

dihasilkan tafsjr semata-mata hanyalah F»rcobaan untuk mengertj ap Yang

dimaksud Allah dalam kalam-Nya. Percobaan itu dilakukan dan diukur

kebenarannya sejauh manusia melakukannya.

Dalam proses percobaan itu, manusia berada dalam lingkungan dan

kebudayaan yang berbeda-beda sehingga menghasilkan cara berfikir yang

berbeda pula, seperti orang Mengartikan keharusan berjilbab yang termuat dalam

surat &n-Nur, jilbab bisa saja dipahami sebagai pakaian kerja, artinya dipakai

supaya tidak menimbulkan rangsangan bagi teman lal.i-lakinya. Namun ada pula

yang mengartikan harus dipakai dimanapun juga.

Banyak teori-teori yang dibangun oleh para pemikir awal hermeneutjk jika

diteliti lebih lanjut, akan tampak kemiripannya dengan ilmu tafsir, sebuah disiplin

ilmu yang merupakan syarat mutlak bagi sesorang yang akan menafsirkan kitab

suci Al Quran. Seperti pandangan Michaelis dan Ernesti dengan konsep

gmmmatico-historiul procedures melangJ .api aesthetico-rhetorical procedures.

Penafsiran terhadap teks-teks kitab suci harus menggunakan prosedur-prosedur

bahasa serta mempertimbangkan aspek sejarah, menurut Dilthey (1833 – 1911),

inilah yang menjadi ciri dari hermeneutika modem, )akni teks harus dipahami

melalui aturan-aturan interpretasi dan dibebaskan dari dogma, "a liberalion of

7JaIaluddjn A-mahalli dan JaJa]uddin as-syuyuthi, Tafsir Jalalain (Kairo: Darul Fikr,
1996).21
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interpretation from dogma"8 sedang dalam Ilmu Tafsjr prosedur bahasa (arab,

sebagai bahasa awal diturunkannya Al Quran) ditemukan kaedah yang banyak

sekali, sepertj 1 Ma'rifbh dan Nakirah, Dht)mir. mu#ad dan jamak, al-surI dan al-

Jawa6, crt-wujuh dan at-nadhoir . al-mu\vtarak, al-I'rub , (termasuk komponen

Jjngujstjk). Manthuq dan mufhwn, mujmal d'm mubayyan, bm dan k)as, mullaq

dan muqay)'ud, hakikat dan vicljuz. muqaddam dan muta'akhar , (komponen

stilistika atau al-uslub). MahI uin dan mutasyabih, nctsikh dan marrsukh, sab'ah

a/Img-(komponen exegetik atau penafsiran).9

Schleiermacher, seoarang filolog dan teolog awal dwI ke 199

merumuskan sistem penafsiran menjadi dua badan: penafsiran kebahasran dar

WnaBilan Fikolods (grarnrnat ical and psykological interpretation). Untuk

Wafsilan kebahasaan ia membuat dua kaedah yang lahm dikenal dalam ilmu

tafsir. Kaidah Pertama, apa yang dibutuhkan untuk memastikan keberadaan suatu

teks haruslah merujuk pda bahasa teks yang digunakan oleh author dan

m©Yuakatnya (ori#naI public),10 kaedah ini banyak digunakan dalam tafsir

WHocIe awal 3 Yang mementingkan asl»k pemaknaan secara bahasa Qramlnafical)

dan riwayat sahabat (vrigiIral public).

4

8Georga Warnke, Gcxialner HeI meneutics, Trcx}ition ya Reascm. (Cmlbrjdge : Pobty
Perss, 1987), 5 - -

9Untuk lebih memahami Wmba8ian dan pengertian tentang kaedalbkaedah lilwujgdc
dalam wIki'an Al <bran, lihat pembahasan Noor Ichwan dalam b„k„ Me„,aha„,i Bahasa AlM.

loAbduHah Khozin Afbndi, - Meng>eftimbangkan H«meneutika WInk Kitab Sud -, Al-
Afk8r, Vol. IX No. 8 (2(XH), 4
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Kaedah Kedua menyatakan, makna dari sedap kata Yang teFdapt didalam

suatu kalimat harus ditentukan de agan merujuk kepada kata-kata Yang betada

dsekjlarnya> kaecbb jai mengjngatkar pada kajian "Munasabah" dalam ilmu

tafsir. Misalnya didalam Al Quran terdapat sekian istilah "Nafs" dalam t»rbagai

ayat. Guna untuk menentukan makna "Ncrfs" , maka seorang pnafsjr harus

memperhatikan keseluruhan kata-kata didalam teks y&lg melingkunginy z 11

Emilio Betti melengkapi kaidah-kaidah penafsiran hermeneutik dengan

teori otonomi. Menurut teori ini, obyek penafsirdn yang berupa meaning-full

forw6, atau konsep konsep pemikiran sang author adalah otonom dan karena itu

harus dikaji menurut logikanya sendiri, dilacak dan ditelusuri perkembangannya,

apa yang dikehendaki dengan konsepkonsep itu oleh sang author, dan dengan

demikian I»nafsirnya tidak untuk menyesuaikan dngan kehendak pihak luar

meskipun nampak relevan dengan keinginan penafsir.

Fenomena pemahaman atau penafsiran adalah triadic process, atau proses

segi tiga terdiri dari obye4 Yakni pemikiran-pemikiran orang lain baik dalam

bentuk teks atau ucalnn sebagai fakta, penafsir sebagai pemikir aktif dan medium

yang t»rupa meaning-full fornu; . Melalui meaning-full forwb\ (baca, konsep

konsep yang bernilai daN author yang menarik subyek-penafsjr mengkajjnya)

inilah terjadi kontak subyek dengan obyek.12 Karena meaning-full yorwLS muncul

11lbid, hal 5

12lbid,, hal 7
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1

daJun simbol bahasa, maka unsur bahasa menjadi bagian yang primer dari

pemahaman.

Dalam teori otonomi, bahasa dan kaidah-kaidah penafsiran menjadi bagian

yang jnk]usjf dan saling melengkapi guna memperoleh pemahaman yang

mencapai tingkat hermeneutis. Mungkin terilhami oleh teori otonomi ini,

Wittgenstein, perintis teori "language-gal 'tes ”, (permainan bahasa) menyatakan

tentang otonomi tata bahasa dimana aturan-aturan tata bahasa itu terbebas dari

unsur ekstra linguistik dan hakekat dari permainan adalah aturan-aturannya serta

peranan setiap kata dalam suatu kalimat. Wettgenstein membuat kids "per'ruainan

bahasa" dengan lxrmainan catur ai mana tiap-tiap buah telah ditentukan gerak-

langkahnya oleh aturan-aturan yang disepakati dan tidak dapat diubah oleh

kekuatan luar. Kaidah ini sering digunakan dalam tafsir kontemprer yang

memasukkan asl»k psikologis penafsjr dan keadaan yang mel jngkupjnya,

disamping aspek sejarah dan bahasa.

Dengan kata lain bahwa aturan kebahasaan adalah hal yang terpenting

untuk dikuasai oleh para mufassir sebelum mereka mulai melakuk„'rn kerja

penafsiran. Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan Al Quran» karena itu

bahasa Arab (mencakup lingusistik, semantik, stilistika dll) adalah materi primer

yang harus dikuasai oleh mufassjr.
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C. Kerangka Kerja HermeneutiK

Dalam proses kerja h&rmeutik, yang diharapkan dari memannhi

(verstehen) adalah pemahaman akan makna-makna yang terkandung dalam teks,

beberapa pertanyaan yang dipakai bedkut ini akan memudahkan dalam

penggalian makna. Dalanr pertanyaan tersebut ungkapan church (gereja) sengaja

tidak diganti dengan masjid misalnya, dimaksudkan bahwa asal Hermeneutik

digunakan dalam bibel, secara operasional tidak akan mempengaruhi makna dan

konteksnya disesuaikan dengan umat Islam sekarang.

Pertanyaan yang mesti dijawab dalam menafsirkan teks suci adalah "How

did the felt fUnction authoritattvely in its original setting?" (bagaimana teks itu

bedunpi secara berkewenangan pada keadaannya yang mula-mula pda saat

dibuat"). Untuk menjawabnya diperlukan kajian atau analisis atas apa yang

disebut konteks literer tthe literary context/al-mcljat al-lughawB dan konteks

sejarah (the historical context/ al-rnajal at -tarikh1). 13 Pertaryaur lain adalah "How

does the text Junction uuthoritatively for the church today?" (Bagaimana teks ini

berfungsi secara berkewenangan bagi umat sekarang.?). Untuk menjawab

»rtanyaan ini perlu sedikit konteks ajarannya (the canonical coated al-rnajal at-

ta'lina~).14 Pertanyaan lain yang semestinya juga diajukan adalah Mw any text

should take life in the church of their d,ly? QBagaimana sembarang teks akan

13Machasin, -Sumbangan Henneneutika untuk Tafsir", Gebang, Vol. V 7 No. 14 (2003)9

14Ibid, ba] 127

127
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memperlakukan kehidupan pada masanya?). PertanYaan ini menghaluskan

pengkajian mengerui keadaan umat di masa sekarang (the contcxt of church/ al-

mujal al-umnR).\s

Pada konteks literer penafsir mesti sensitif terhadap kata-kata yang

djgunakan dalam teks, susunan kata-kata dalam kaJ jInat dan hubungan antara

satuan.satuan dengan konteks literer yang lebih luas. Setiap ayat mesti dibaca

dalam hubungannya dengan surat, sedangkan surat harus dibaca dalam konteks

keseluruhan dalam Al Quran. Jenis-jenis '<esustraan yang dipakai juga perlu

mendapat perhatian. Apakah ;ebuah potongan bacaan merupakan puisi, prosa,

doa, catatan sejarah, perumF amaan atau yang lainnya, perlu dicermati karena

I»rbedaan bentuk itu tidak jarang memberikan pengertian yang berbeda.

Harus selalu diingat bahwa kandungan pesan disampaikan dalam bentuk

liteter tertentu dan karenanya mesti dipahami dalam bentuk itu Kajian ahli

balaghoh tentang nrazaj , tasybih. isti'arah dan sebagainya akan sangat membantu.

Demikian juga dengan kajian redaksional. Mengalir misalnya terjadi pergantian

dha7ni7 (kata ganti) apakah ada pergantian audiens (pendengar) ataukah ada

tujuan lain atau karena ketidakcerma'an yang lazim dalam bahasa lisan? Siapa

pencehta yang dipakai dalam Al Quran untuk menyampajakn pesan? Sensitivitas

dalam pertanyaan seperti ini akan membantu dalam pengungkapan makna

obyektif dari dalam teks.

lslbid, hal 128
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Meskipun aM sebagIan orang yulg menyakjnj bahwa bahasa Al Quran

Mah bersifat ilahiyah sehingga tak dapat disamakan dengan bahasa Arab

buchya» namun ia teMP harus bisa dipahami berdasarkan rambu-rambu

kebahasaan yang adl kalau tidak maka pesan Allah tidak akan ummi pada

audiens pada saat ia diturunkan, dan ka au bahasa tersebut menyimpang dari

bahasa yang biasa digunakan maka pesan tidak dapat diterima dengan baik,

sehingga fungsi Al Quran sebagai " Al-huda" petunjuk tidak dapat t»rjalarl Untuk

menangkap pesan tersebut digunakan analisis sebagai perangkat mengetahui

pesan lewat bahasa.

Analisis pertama terhadap lingkaran teks berusaha untuk melihat

pengertian dari susunan kalimat, lugas (hakiki) atur majas (kiasan), gaya bahasa

cerita; doa, cerita, keluhan, dialog. Analisis yang dimaksud dapat mencakup

penggunaan ilmu-ilmu semantik, gramatjka, ballaghah dan sebagainya. Dengan

kata lain literary circle di sini mencakup nahwu. surf. badi'. rna'arri. bayan, siapa

yang berbicara, melalui lisan siap, Untuk teks dan sebagainya, yang terpenting

adalah F»nagkapan pengertian t 3ks berdasarkarr analisis bentuk kebahasaan.

Akan tetapi, analisis ini belum lengkap jika pembaca tidak mengerti dalam

keadaan apa teks yang dibact,nya dibuat atau dalam kaitan dengan Al Quran,

dalam keadaan apa ayat-ayatnya diturunkan, apa yang dimaksud dengan keadaan

ini mencakup kelaziman orang dalam berbicara, cara berfikir dan memahami

orang pada waktu itu, pemilihan kata-katanya, Apa yang terekam daJIm literatur

asbdb a/7-amu/ merupak an bagian yang membantu, namun tidak mencakup
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keseluruhan, inilah yang dimaksud dengan lingkaran hjstorjs atau kesejarahan

yang mengharuskan analisis sejarah dalam pemahaman teks. 'Informasi tersebut

bisa bia djperoleh lewat hadjts, shah dan sebagajnya_

At-tahlil at-lughawi dan tahlil at-tar ikhi belu',n cukup, harus dilanjutkan

dengan anal jsjs dalam konteks ajaran secara keseluruhan, (Al-rnajal 41-ilmi),

sebagaimana disebutkan dalam Al Quran 16 misalnya yang berbunyi :

11 i5iI dj\ GBu 1;8 13u8 31 6 djs 34 6923 it;b di uL; pJ ) at 8l3l8 81

1: 31 Ini 33 03 83f81 JUI 8\ 361, W ia\3 . 3?)\ f_. ,R; 6 6 s 31 [32 d aj d 36

a:t:nia t,:4 d 81 31 /361 d .,Lil g JJ dI abt pt 3 3..;b ght

SesungguhnYa (2arun adalah temusuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya
tedradap mereka, dan Kami telah menganugerdkar kepadarya perbendaharaan turta
yang kunci'kuncinya sungguh berat dipkul oleh sejunmr orang yang kIm_kuat.
(Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: "Jang;ullah kamu terlalu banggai
sesungWhnya Allah tidak menyukai orang. orang yang terldu memburggakar dri".

Dan carilah pada @a yarg telah djuruguahkar AHah kepadamu (kebahagiaar)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan ballafianmu dari (kent matan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebqahnana Andr telah !»rbuat
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) buni.
Sesungguhnya Allah ddak malyukai orang-orurg yang berbuat kerusakal.17

Sebetulnya konteks ayat ini bukanlah pernyataan Al]ah (khitab 1//ah)

kepda umat-Nya. Yang bicara adalah sahabat-sahabat Qarun ketika memberi

nasehat kepadanya. Akan tetapi kebanyakan orang rekmarg membacanya sebagai

firman Allah untuk semua umat manus a sekarang. Ini tidak sepenuhnya salah

16AI Quran 28 - 76-77

17Tim Departemen Agama RI, 1/ Qurca1 dan Terjemah11ya (Jakarta: Depmtemen Agana1
1993), 622423
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ketika djcocokkan dengan persaksjan ajaran. Dalam ajaran yang umum diketahui

dan dipraktikkan oleh umat Islam ditemukan pesan untuk tidak mencurahkan

perhatian hanya kelnda kebahagiaan dun jawjyah, melainkan membeHkan tekanan

yang lebih besar kepada kebahagiaan di akhirat.

Pemutusan ayat hIj dari konteksnya djpert>oJehkan atau Jebjh tepatnya

mendapatkan pengesahan dengan adanya dukungan dari ajaran. Akan tetapi,

orang tidak boleh seenaknya memutus ayat dari konteksnya. Misalnya, ayat

"jaw aylwr /1 al-musallln" (dan ceIakalah orangorang yang salat), tidak dapat

diputuskan dari ayat sesudahnya, karena akan muncul pemaknaan yang

bertentangan dengan ajaran mengenai kewajiban shalat. Lalu, 'kapan dibolehkan

memotong aYat dan kapan tidak boleh memotongnya. Inilah pentingnya analisis

dalam konteks ajaran secara keseluruhan, Pemahaman=atas sejarah atau teks masa

lalu dibawa kepada I»mahaman Islam secara keseluruhan

Lingkatan ljterer, historis, dan kanonik, di atas bersifat obyektif Dalam

arti bahwa ia berbeda di luar diri seoarang perufsir) tnrbeda di dunianya sendiri.

Emosi wnafsjr tidak terlibat di dalamnya. Selanjutnya2 karena Al Quran juga

menYapa dan berbicara denW umat sekarang, maka analisis berikutnya yang

bersifat subyektif mesti dilakukan, yajtu ’r'ahl il al-Tnajal al-ummI. 18 MaksudIya>

Al Quran dibaca mia situasi sekarang. Apa maknanya bagi umat manusaia saat

Ini ?

1&Machasin, - Sumbangan Herlneneutika untuk Tafsir 3 MI 129
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Ketiga analisis ini tidak cukup memadai, karena baru berbicara dari satu

pihak; orang baru mendengar sebuah monolog, sebuah pemaparan atau cerita,

belum memberjkan reaksi dan mengambil pelajaran, yang diperlukan sekarang

adalah makna Al Quran yang memberikan pegangan bagi semua umat manusia

dalam menjalani kehidupan masa kini dengan bermartabat, bc)nanggung jawab

dan tak dipaksakan.

Kebutuhan saat ini adi lah berdialog dengan teks, atau bagaimana agar

sebuah teks bisa memecahk.m persoalan yang dihadapi saat ini. Tentu saja,

Nnafsiran orang dulu dengan sekarang berbeda karena analisis signifikansi yang

didasarkan pada koondisi riil saat ini keperluannya berbeda pula.

Begitu pula dengar makna keadjlan dalam Al Quran yang selama ini oleh

kebanYakan mufassir hanya diartikan dengan kepatutan untuk menjalankan

wdntah berbuat adil oleh Allah, namun penerapan keadilan sebagai sistem ynrg

mampu mengubah tatanan masyarakan menjadi selaras dan seimbang tidak

pernah dibahas oleh mereka.
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BAB III

KEADIL.4 N DALAM AL QURAN

DAN PENER\PANNYA S] ;BAGAI SISTEM SOSIAL

A. Surat Al-Maidah Ayat 8

Dalam penelitian ini sebagai dasar dari makna keadilan, diambil dari surat

al-Maidah ayat 8 yang didalamnya memuat dua kata dalam bahasa Arab (adI dan

qisth) yang berbeda namun dapat diartikan dengan keadilan. Pertama dapat

dimaknai dengan keadilan jmmateriil Jan kedua dapat dimaknai dengan keadilan

secara material

Ayat tersebut bcrbunyi :

\ ;16 diab ?) bu ib/H d3 ady :ll8 cb bjIf i \}} v31: aJ\ \49t;

bW 6 b:; 8' 31 13. ' Jk,3 8 gb :/ii 9 .Ja.
3

Hai orang-orang yang bmiman, haIdaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karara Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan jurgan lah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku adalah, karena adil itu lebih dekat kepada takw& Dan bertakwalah
kepada Allah, sesunwuhnya Allah Maha Malgetahuj apa yang kamu kerjakan./

1. Arti IWufradat darI Struktur Bahasa

Yaayyuha al-ladzTna amanil (\_ bIj\ 16) artinya Hai orang-orang

yang beriman, kalimat panggilan (munada) , huruf "ha " disini berfungsi sebagai

ITim Departemen Agam, RI, X/ Q„„„ ,1,„ T„j„„„h„y. (Jaka,ta: Depa,te,„e. Agama,
1993), 159

30
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peringatan atau hal yang djpentjngkan. "amanQ" -dalah jumlah fl’liYah Yang

disambung dengan '’wawu" jamak.

KOng QawwarnTna 1 illahi (Li bIj\}A artinya Hendaklah kamu jadi

orang_orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah. Kata kerja

perintah yang kurang (nagA) dan dibuang ’'nun"rrya karena termasuk '@/ a/-

kharnsah3 "qawwamin" khabarnya "kana" yang d\bacafathah, karena termasuk

jamak mud=akkar salim.

Syuhada(1 61 al-qisth (Cik 2ll+} artinya Menjadi saksi dengan adil.

BadaI dari ”qawwcrmin" dIbaca fat hah, akhir katarya tidak diberi "nun" ,

dikarenakan kata benda tidak bisa berubah. Kata ini berdasar pada "fu'ata"'

berposisi sebagai "keadaan (baI) " atau khabar "kana" yang kedua.2 Al-qisth

adalahJar majrur , yang djsandarkan pada "syuhada’" .

Pra /8 yajrimalmakum syanaanu qaumin (?) 4113 pJu 03) artinya dan

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum. ”wawu" kata

sambung, "la" kata larangan. "yajriman-nakum" 1l’it 7nudharik yang dibaca

ful hah karena disambung dengan "nurI taukid al-tsaq tlah" ? ”Syana'anu" adalah

jun dan dibaca dhommah, "qaum" adalah mudhof' ilaih yang dibaca kasrah.

'Ala aIIa ta'dila ofLB tJl }) artinya Mendorong kamu untuk berlaku

tidak adil. Gabungan dari "an" dan "Id" yang tidak terlalu berfungsi. "ta'diITl"

27_bd Wahid Al-Syaikhali, Baldghah Al Quran al-karim (tt, Maktabah dancEs, 2001), 27
3Ibjd., 28 ,
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terdjrj dari kalimat kerja yang dibaca fothah karena ada "an" masdariyah,

dengan dibuang "nun" karena termasuk af'al al-khamsah.

a

J'dila (DI 1 is) artinya Berlaku adil Jah kaI jan, kata kerja yang

menunjukkan perintah dengan dibuang "nun" karena termasuk ay"al al-

khamsah. “wawz/" dhamir yang 1 ersambung dan menjadi 81/.

Huwa aqrabu /1 al-taqwa (d;33 L'}ji 31) artinya Karara adjI jtu ]ebjh

dekat kepada takwa. "huwa" dhamir yang terpisah, dibaca fathah, berposisi

sebagaj mubtada’. '’aqrabu" khabarnya mubtada' dIbaca dhommah. Kata

tersebut mengikuti aturan is im lcddil yang berari lebih dekat. "/1 al-taqwa" jar

mujrw yang djgandengkan dengan "aqrabu" .

Wa ittacIQ Allah (l–Ut 1+8l3) artinya Dan bertaqwalah kepada Allah.

Kalnnat kerja Yi'ng digandeng dengan "wawa" uthaf dengan "I'dil{1" . Inna

Allaha khabirun (P IiI 31) artinya Sesungguhnya Allah maha mengetahui.

Huruf Nashab dan laukid yang diserupakan dengan kata ff 11. Allah adalah

lajU:d jalalah.

Bima ta'mal TIna (DJl'& G) artinya Apa yang kamu kerjakan. "Ba" huu

jar 9 "Ma" isim mausrd. "fa'lamQn" adalah $'il mudhar ik dibaca raId dengan

adanYa "lilin" karena termasuk uy'al CIl-khom,sa. Yang djmaksud a(hJah

"khabirurl bi a'mal ikIIm"
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2. Munasabah

Dalam Al Quran kau "'Adi" terdapat pada 24 ayat yang mana empat

diurtaranya djuland dua kali, sehingga secara keseluruhan ada 28 kata. Bentuk

kata-kata tersebut adat,J- : 'AdIan. ta'dilu. lia'dila dan fa'adalak, tersebut satu

kaI j (dalam surat al-jnfithar ayat 7, Al-Syura ayat 65, a]-an'am ayat 70 dan ayat

115). Ta'dit{4 tersebut empat kali (dalam surat al-Nisa' ayat 3, 129 dan 135, al-

Maidah ayat 8). Ya'diltm tersebut lima kali (dalam surat al-An'am ayat 1 dan

15, al-A'raf 159 dan 181, surat al-NamI ayat 60), ]'diIQ tersebut dua kali (dalam

surat al-Maidah ayat 8 dan al-An'am ayat 158). 'Adl tiga belas kali (dalam surat

al-Baqarah ayat 48, 123, 283, 282, al-Nisa’ ayat 58, surat al-Maidah ayat

95,95,106, surat al-adam ayat 70, surat al-NamI ayat 76 dan 90, surat al-

Hujurat ayat 9, dan surat al-Thalaq ayat 2).4

Dari beberapa konteks ayat-ayat yang tersebut diatas terdapat lima

prinsip keadilan,5 yaitu :

a). l:eadilan Allah yang bersifat mutlak. Dalam Al Quran ditegaskan bahwa

Allah adalah zat yang menegakkan keadilan. 3

b). Keadilan firman-Nya yang tertuang dalam Al Quran Dalam Al Quran

dinyatakan bahwa Allah telah menurunkan .41-kilub dan neraca keadilan,

agar manusaia dapat menegakkan keadilan.

quad Abdul BaIIi, Mu'jam AIMr4yahras Ii Aalfadzi 41 Quran (Kairo: Dar al kutub, 1945),

5 Mukti AJI, Mernaharni BeE<3rc4xl Aspek Ajaran Islam (Bandung: Mizan, ] 993), 156

448
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c). Keadj Jan Syariat-Nya yang dibawa oleh rasul-NYa- Dalam Al Quan

dinyatakan bahwa agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad adalah

agama yang benar, agama nabi ibrahim yang lurus.

d). Keadilan yang tertuang dalam ciptaan-Nya. Dalam Al (Alan dituangkan

bawa Allah telah mencjptakan manusia dalam keser&jan yang san Pt

indah, juga diterangkan bahwa 411ah menjadikan alam semesta serba

seimbang.

e). Keadilan yang ditetapkan untuk manusia dalam kehidupan bermasyarakat

Dalam Al Quran diserukan supaya orangorang yang tedman dapat

menegakkan keadilan semata-mata karena Allah dan tidak terpengaruh

oleh kepentingan pribadi.

Surat al-Maidah ayat 8 ini oleh para ulama tafsir sering disebut secara

bersamaan dengan surat al-nisa' ayat 135,6 artinya sewaktu para mufassir

menafsirkan surat al-maidah ayat 8 maka surat an-njsa' ayat 135 juga

disebutkan. Adanya kesamaan redaksi dan persoalan tata letak kalimat antara

yang didahulukan dengan yang diakhirkan dalam kata UdI adalah sebab

banyak para mufassir membicarakannya.

Dalam surat al-nisa' ayat 135 lafadh Al-qisth disebutkan lebih dahulu,

kemudian baru syuhada'u /1//a/7, kebalikan dari surat al-maidah ayat 8 yang

6diantara para mufassir yang menjelaskan masalah tersebut adalah tafgr arrwar al-taruil
rua asraru Al-ta\viI yang terkenal dengan sebutan tafsir baidhawi, Muhammad Ali al-shabfrrR
dalam tafsir shafwah al-lafasir , Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah, dan Syjhabuddin ibn
abbas dalam kitab al<Jur ajqnas+vlan fT 'uh-an al-kitab al+naknQn, d]1
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mendahulukan 1 illahi syuhada'a baru kemudian Jafadh Alqisth. Baidhowi

menerangkan bahwa surat surat al-nisa' ayat 135 turun di Makkah kepada

orang-orang Musyrik, sehingga perintah tersebut lebih malekankan segala

sesuatunya hanya karena Allah, berupa menegakkan keadilan dan saksi karena

Allah. Sedangkan a]-Maidah ayat 8 djtunrnkan dj Madinah kepada orangorang

Yahudi yang memerintahkan untuk bersaksi dengan adil tanpa pandang bulu,

dan menghilangkan aspek justdikasi yang negatif 7 Surat yang diturunkan di

Madinah menunjukkan adanya oangunan konsep menjadi sebuah negara yang

prural, sehingga Fnekanannya lebih kepada masyarakat sebagai warga negara

Yang harus dihormati hak-haknya, hal ini juga tunjukkan dengan aspek keadj-

lan yang merupkan salah satu bagian dari taqwa. Berbe,b dengan yang

dinrnkan di Makkah yang lebih menekankan pada aspek teologjs semu.

Menurut Quraish shihab8 dalam merunggppi rersoalan dialns

menWgkapkan bahwa ayat surat al-nisa’ dikemukakan dalam konteks

kewajiban beda'tu adil terhadap diri, kedua orang tua dan kerabat, sehingga

wajar jika kata Al-gigIh yang djdahulukan, sedang surat Al-maidah ayat 8

dikemukakan dalam konteks »rmusuhan dan kebencian, seh;ngga yang perlu

lebih dulu diingatkan adaldr keharusan melakwlakan segala sestutu demi

karena Allah» karena hal ini yang akan lebih mendorong untuk meninggalkan

permusuhan dan kebencian.

:Baidhowi. colwar al-tan:il ira CL\Talll Al-ta'\viI . juz 11, (Beirut: danU bkr. 1996), 303
:’Quraish Shihab, Tafsir al-mishra (Jakarta: Lentera hati> 2000)3 39
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3. Sebab Turunnya Ayat (sabab al-naal)

Ayat ini diturunkan ke Rasulullah ketika kaum yahudi berkeindnan

untuk melnbunuh Rasul. DaJajn sebuah hadas yang menceritakan r»rsoalan

tersebut9 :

3l3' bRi) : ,4 Cr: bt '+ O' ,e7 Cf!' O' ,e» d : J 6 ,CP+’ B : J 6 ,r'a' B+

(d}b 4 jt 31 \ 3&\ \ $& di } ?) :b i,bX 63 Uit: 2l43 Ab3/fb 1 jj \Jb\ 2
1

1 jSB 61 4+ J 0 IR.. PT as J 6J .FLy +b as uLa aJI Jj babi ,3+ W 0 ''JJ

03 : dJ &UII ,oJK 0i 1@ ,113 OFW_„! W J! fldJ 4+ 41 Ub 61 JJaJ LpS

a2l1 ... \ jK df ). J !itS #3;4

Dic«jtakar dari Qasim, dari husain, hujij, ibnu j©ij, dari abdullah ibn kagr
(ayat tersebut diturunkur pada kaum yahudi khabir, yuu berkdnginar untuk
manbunuh Nabi SAW, ibnu j©ij berkata : abdullah ibnu katsir berkata : Rasul
SAW pergi ke kaum yahudi dan menolong mereka dengan -nengenakan diya
kepada mereka, padahal mereka mengira akan dibunuh. Sehingga ayat ini turun.

Sedangkan menurut wahbah al-zuhaiH dalam tafsir al-Munirlo bahwa

surat al-Maidah ayat 8 ini diturunkan ke kaum yahudi bani Nadlir ketika

mereka berencana untuk membunuh Rasul SAW, kemudian Allah memberi

petunjuk kepada beliau tentang xrsoalan tersebut sehingga selamat atas segala

tipu daya orang Yahudi. Kemudian Rasul memerintahkan kepada mereka

untuk meninggalkan Madinah, bani NadIe bersikeras untuk tetap bertahan

pada bentengnya, sehingga membuat Rasul dan para sahabatnya memblokade

benteng tersebut selama enam hari. Rasul membed Jian opsi pada mereka untuk

9At-Thabari, Jwni' al-Bayur (Beirut: Darul nkr, 1995: , 194
1(>Wahbah al-ZubaiR, Tafsir al-Munir . juz 5 (Beirut: Darul Hh 199 J ), 116
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mengalirkan darah dengan berT»rang atau men@ganti tjap Olang denW

seekor onta beserta mui,tannya. Hal tersebut membuat para sahabat

mengajtdcan usMan kepa& RasH tmtuk langsung saja membunuh mereka

mengingat mereka sudah melakukannya pada did Rasul (Frcobaan

pembunuhan)7 kemudian turun lah ayat in j yang melarang untuk melampauj

batas karena semua ma rusia kedudukannya sama.

Menurut pendapat yang lain, Wahbah al-zuhaiH1 1 mengungkapkan

bahwa ayat ini diturunkan kepada kaum musyHkin yang menghalangi kaum

muslimin untuk datang ke masjidil haram sewaktu perjanjian hudaibiyah.

B. Makna Keadilan dalam Al Quran

Dalam masalah keadilan, kata kunci yang sering digunakan oleh Al Quran

adalah " '(ldl dan q ist h" . ' AdI\2 dalam bahasa arab bukan berarti keadilan, tetapi

mengandung pengertian yang identik dengan scwwtyat . Kata tersebut

mengandung makna penyamarataan kequali zing) dan kesamaan (/eve//lng).

Penyamarataan dan kesamaan ini berlawanan dengan kata zulm dan jour

(kejahatan dan penindasan). Kata ’ bAM "/3 mengandung makna distribusi,

angsuran, jarak yang merata dan juga keadian dan kewajaran. "Taqassata" , salah

satu turunannya, juga bermakna distribusi yang merata bagi masyarakat. Dan

”qistas'’ , kata turunan lainnya, berartj keseimbangan berat, sehingga kedua kata

IIIbid
12Louis Ma'luf, Al-Munjid (Beirut: Darul Fikr, 1 937), 491
13lbid., 628
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dalam Al Quran yang digunakan dalam menyatakan keadilan, yakni "M" dan

"q isth" mengandung makna distribusi yang merak termasuk distribusi materi.

Dari uraian tersebut dj atas dapat djpaham j bahwa yang dimaksud dengan

keadilan ialah keseimbangan dalam hidup bermasyarakat, yang menyangkut sikap

mental, tjngkah ]ak 1 dan perbuatan, untuk mewujudkan kesejahteraan bersama.

Keadilan merupakan sebuah cita-cita luhur yang lahir dari hati manusia. Ia

merupakan kualitas ideal yang diharapkan tercipta dalam mewarnai kehidupan

bersama, suatu kehidupan dimana anggota-anggotanya hidup rukun3 saling

memerlukan dan saling mendukung, tak ada yang berlaku aniaya dan tak ada pula

Yang diFrlakukan dengan ani:'ya. Cita-cita luhur ini telah mengilhamj t»rbagai

pikiran manusia dan ge,-al' an masyarakat yang mertua terpanggjl untuk

membangun sebuah masyarakat yang ideal> masyarakat yang berkeadilan.

Pelbagai kelompok masyarakat ingin membentuk kelompobrya yarg berke«iilan

dengan caranYa sendiri-sendiri. Dalam hal ini Indonesia, keadilan selain

merupakan dasar dan ideologi kehidupan bermasyarakat dan berrnegara juga

merupakan cita-cita bangsa.

Sebagaimana masyarakat yang mencita-citakan keadilan bersama, Islam

pun sangat menekankan keadilan. Al Quran mengedeparkan tema keadilan

manusia9 Nabi Muhammad SAW dengan tegas diperintahkan untuk berlaku adil

terhadap orang yang bukan Islam sekalipun (QS 42: 15)> para aparat

Fmerintahan diWrintahkan melaksanakan peraturan dengan adil (QS 4: 58), para

hakim djWdntahkan agar menegakkan hukum dengan adjI (QS 5: 42), para

=
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penengah dperjntahkan agar melakukan islah atau perdamaian diantara pjhuk-

pituk yang bersengkata dengan adil (QS 49: 9), dan seoarang suami yang

mempunyai jstrj lebih dari satu dj isyaratkan agar bersikap adjI terhadap jsb-

istrinya (QS 4: 3).

Keadilan harus ditegakkan tanpa t lwar-tawar lagi, ia harus diperlakuakn

kepada siapapun tanpa pilih kasih walaupun akibatnya akan mengenai atau

merugikan kerabat, golongan, bahkan diri sendiri (QS 4: 135), kebencian terhadap

suatu golongan lain pun tidak boleh menjadi alasan atau penyebab untuk tidak

bersikap adil terhadap mereka (QS 5: 8).

Selanjutnya Al Quran terus menerus mencela ketimpanGan-ketimpangan

ekonomi yang menjadi salah satu sumber ketimpangan/ketidakadilan. Dalam Al

Quran tuhan mencela orang yang sibuk memupuk harta benda hingga mereka lupa

bahwa dikemudian hari ia akan mati (QS 102: 3, 4 dan 104: 1 4). Dan tidak

melarang orang untuk mencari kekayaan, bahkan menempatkan kekayaan pada

kedudukan yang wajar (QS 5: 54, 24:22, 27: 16). 14

Tetapi yang dilarang adalah penyalahLunaan kekayaan, dengan itu maka

Islam mewajibkan orang Islam untuk memberikan zakat dari kekayaannya yaag

harus diberikan kepada fakir n .iskin dan orang-orang yang membutuhkan (QS 70:

22-25, 51: 19 dan beberapa tempat yang lain). Lebih dari itu, Al Quran

menyatakan bahwa orang yang taat melakukan shalat pun akan mendapatkan

14Muktj Ali, Menahun 'i Beberapa Aspek Ajaran Islam (Bandung: h6zan, 1996), 16]
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adzab siksa dari Allah jika tjdak mau meningkatkan kesejahteraan orang miskin

(QS l07: 1-7).

Lebih dari itu Al Quran menempatkan keadilan sebagai bagian integral

dari taq\'.’a. Dengan kata lajn, taqwa dalam Islam bukan han-ya sebagaj konsep
2

ritualistik, namun juga secara integral terkait dengan keadilan. Sangat

disayangkan bahwa pemerintahan Islam sepeninggal Rasul, yakni pemerintahan

djnastik, menghancurkan struktur sosial yang sangat ditekankan dalam Islam dan

kemudian segera membuat peraturan-peraturan yang justru menindas. Kebijakrn

ini telah mengebiri semangat revolusi Islam,1’ namun sekarang yang ting@1

hanyalah sebuah keragka yang kosong (empty shell) .

Nabi Muhammad diutus oleh Allah disamping untuk menanamkan ke-

Esa-an Allah dan menolak kel»rcayaan banyak tuhan (polytheis) yang banyak

dianut oleh orang-orang Makkah pada masa itu, juga memberantas ketidakadilan

sosial dan ekonomi dalam masyara at Makkaht6 Perbedaan antara yang kaya an

miskin sangat menonjol, perbed,in antara tuan dan budak merajalela> ].»rbe Man

antara Yang kuasa dan yang dikuasai menjadi-jadi, sehingga Nabi banyak

melakukan Wmbaharuan-pembaharuan da]am bidang ekonomi d?n sosia].

Untuk mewujudkan keseimbangan dalam kehidupan ekonomi> maka

praldek Hba' dilarang (QS 2: 275, 276, 278). Selain itu juga dalam hubun8innya

dengan jual beli orang diperingatkan supaya mencukupi timbangan chn ukuran

lsAsghar Ali Engineer. Islam chul Teologi Pembebasan» ter. Agung prjFumtoro
(Yogyakarta: Pustaka P'tajar, 1999), 58

16Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek ...7 162.
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(QS 17: 35, 55: 9). Karena dalam kehidupan ekonomi sering diadakan perjanjian,

baik antar individu atau kelompok, bahkan antar muslim dan non muslim, mah

Al Quran memerintahkan supaya orang yang beriman selalu memenuhi perj 21-

jian-perjanjian yang telah diadakan (QS. 5: 1, 17: 34 dan 9: 4). Dalam periode ini

juga banyak hadjs-hadis yang membjcarakan jual tnI j dan perdagangan.

C. Prinsip Keadilan dalam Al Quran

Al Quran secara khusus tidak pernah menyebut sebuah bangunan konsep

yang jelas tentang keadilan, karena memang dalam Al Quran hanya memtnt

Wrny Maan-pernyataan yang bersifat nilai (Value oriented declarations) .\l A)a

yang jadi maksudnya adalah membangun sebuah mdsyarakrt yang didasarkan

pada nj! ai-nilai keadilan dan kejujuran. Sedangkan untuk mencapaianya
1

dibutuhkan waktu dan cara tersendiri. Sehingga Al Quran tidak membingkri

kreatjfitas manusia. Namun demikjan9 manusia diperingatkan agarjangpn samla

memwrkuat suatu struktur yang menindas dan mengeksploitasi.

Hal ini paling tidak meliputi lima prjnsjp kesjmbangan : (1) prinsjp

keseimbangan dalam sikap mental, (2) prinsip keseimbangan dalam tingkrh laku

dan Frbuatan, (3) prinsip keseimbangan dalam bjdang ekonomi, (4) pringp

keseimbangan antara laki-laki dan perempuarl dan (5) priruip keseimbangan

dalam hak dan kewajiban. 18

17Asghar AJI Engineer, Islam dI71 Teologi Pembebasa1 . . .3 61

18Mukb AJI, Memahami Beberc4)a Aspek ,.., ] 66
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1. Pinsip Keseimbangan dalam Sikap Mental

Sikap mental itu berkaitan erat dengan nilai baik dan buruk Yaag

berfungsi sebagai pendorong bagj seseorang untuk melakukan suatu perbuatan

atau meninggalkannya.

Untuk memupuk sikap mental, Al Quran mengimbau manusia untuk

merenungkan keadilan Allah SWT, kesimbangan alam raya, cipataan-Nya,

dan keseras ian bentuk bad in manusia. Allah SWt juga menyatakan bahwa

bimbingan yang laras, dengan maksud agar manusia dapat menghayati bahwa

keseimbangan, keserasian dan keselarasan itu merupakan watak dirinya dan

watak alam semesta

Allah SVU meryeru manusia agar bertakwa kepada-Nya, Tuhan yang

menciptakan mereka dari jenis yang satu, dan dari jenis itu pula Dia

menciptakan pasangannya. Kemudian dari pasangan itulah Dia mengembang-

biakkan keturunan, baik laki-laki maupun perempuan. (QS 4:1 )

Jadi manusia itu berasal c,ari jenis yang sama. Berarti tidak ada

kelebihan manusia yang satu atas yang lain, dan tidak ada puJa kelebihan laki-

laki atas perempuan, kecuali dengan perbuatan baik dan takwa. (QS 49:1 )

Orang mengetahui bahwa salah satu ajaran pokok Islam adalah percaya

dan 1 eriman kepada Allah, Tuhan Yang Mahaesa, yang _tidak beranak dan

4

tidak djperanakkan dan hanya kepada-Nya lah semua hal bergantung, (QS

112: 14)
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Deklarasi semacam jni membebaskan manusia dari segala ikatan yang

bukan Tuhan dan hanya kepada Tuhan yang sifatnya sebagaimana tersebut di

atas itu manusia bergantung.

Ke-Esa-an Tuhan ini berakibat k:esaan manusia. Tidak ada perbedaan

antara manusja, dan memang manusja adalah umat yang satu (QS 2;213)

Selain itu, keesaan Tuhan juga membawa keesaan moral. Ukuran ganda untuk

menilai dirinya sendiri lain dengan penilaian terhcdap orang lain, tidak

dibenarkan oleh ajaran Islam. Inilah sebabnya makI konsepsi moral Nietzscbe

yang membedakan antara "moral tuan" dan "moral budak" tidak terdapat

dalam agama yang benauhjd ini.

2. Prinsip Keseimbangan dalam Tingkah Laku dan Perbuatan

Dasar pokt k dalam sistem sosial adalah keseimbangan. Oleh karena itu

dalam hidup bermasyarakat hendaknya dipelihara keseimbangan, karena

dalam kehidupan bersama itu adakalanya terjadi perbedaan pendapat atau

pertentangan kepentingan, t lik antara pribadi dengan pribadi maupun pribadi

dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok. Agar keseimbangan itu

tetap dapat dipelihara, hendaknya masing-masing individu menanamkan dan

menyuburkan takwa dalam dirinya. Takwa yang tcrtanam dalam jiwa itu juga

akan membimbing orang untuk mematuhi segala perjanjian yang pemdr

dibuat, baik perjanjian antara individu dengan individu maupun perjanjian

antara individu dengan masyarakat.
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Jaringan-jaringan perjanjian yang harus djtepatj itu terangkum daltn

isti,ah "amanat". Bila timbul perkara yang berkenaan dengan lxrjanjian itu,

hendaknya diselesaikan dengan adil, artinya ' hak-hak dan kewajjba11-

kewajiban seperti ditentukan dalam perjanjian harus ditegakkan see ua

sejmbang.

Allah SWT memerintahkan agar kaum Muslim menyam3aikan amanat

kepada yang berhak, dan bila menetapkan hukum, hendaklah menetapkannya

dengan adi] (QS 4:58).

3. Prinsip Keseimbangan dalam Kehidbpan Ekonomi

Selanjutnya Al Quran terus menerus mencela ketimpangan-ketimpangan

ekonomi yang menjadi salah satu sumber ketimpangan sosial. Dalam Al

Quran Tuhan mencela orang yang mer rupuk harta oenda hingga mereka lupa

bahwa di kemudian hari ia akan mati (QS 102:3,4; 104:1 ':+\ Sungguhpun

demikian, Al Quan tidak melarang orang untuk mencari kekayaan. Bahkan

menempatkan kekayaan pada kedudukan yang wajar (QS 5:54; 24:22; 27: 16).

4. Prinsip Keseimbangan antara Laki-laki dan Perempuan

Iman kepada Allah SWT yang tertanam dan hidup subur dalam did

seseorang akan menumbuhkan kesaIaran dalam hatinya untuk mensyuktri

wujud djrjnya dan memanfaatkan ljmpahan rahmat dan karunia-Nya dengan

sebaik.baiknya. Sudah barangtentu dalam mensyukuri nikmat dan karunia

Allah itu, ia akan melakukannya secara seimbang, karena ia meyakini bahwa
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kehadiran manusia di dunia ini membawa hak yang sama. Oleh karena jt'i7

seharusnyalah mereka membagi hak dT antara anggota masyarakat secara adil

dan merata.

Dalam Al Quran Allah SWT menyatakan bahwa Dia telah menciptakan

manusia dari satu jenis, dan dan jenis itu pula Dja menciptakan jstrjnya (QS

4:1). Bila orang meneliti kancungan firman Allah ini, ia akan tahu bahwa

pada prinsipnya laki-laki dan perempuan itu mempunyai kedudukan yang

sarria.

Prinsip kesamaan antara kedudukan laki-laki dan perempuan ini tampak

jelas dalam ayat lain Al Quran yang menyatakan bahwa barangsiapa

melakukan perbuatan baik, laki-laki atau perempuan, dalam keadaan berimar,

mereka dijanjikan kehidupan yang sejahtera dan akan diberi pahala yaag

seimbang sesua. dengan apa yang mereka lakukan (QS 16:97).

5. Prinsip Keseimbangan dalam Hak dan Kewajiban.

Kebutuhan manusia akan kesejahteraan hidup men:mbulkan aneka

ragam hak dan kewajiban. Prinsip keseimbangan antara hak dan kewajiban

dalam agama Islam, di samping termuat dalam ayat-ayat Al Quran yang

berbicara tentang kesel? rasan alam dan manusia beserta hak dal

kewajibannya, juga ditegi skan dalam sabda-sabda Rasulullah SAW, antara

lain dalam pidato beliau pada hd i w adu' (hajj perpisahan) dj padang 'Araft1,

pada saat kaum Muslim mengenakan pakaian yang sama, putih, dan

memusatkan perhatian kepadr pengagwrgan Nama Allah. Beliau menegaskan:
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Tuhanmu adalah satu, dan nenek moyangmu pun satu pula. Kamu semua

adalah keturunan Adam, dan Adam diciptakan dar; tanah. Sebenamyalah

orang yang paJjng mul ja di antara kamu dj sjsj Allah ialah orang yang paling

takwa. Orang Arab tidaklah lebih dari orang 'ajam (bukan Arab), dan orang

orang 'ujum tidak Jebjh daH orang Arab. Demi.ljan pula orang yang t»rkuJ jt

merah tidak lebih dari orang yang berkulit putih, kecuali karena takwa.

D. Berdialog dengan Konteks Indonesia

Semenjak tahun 1997 Indonesia mengalami krisis monetx dan ekonomi,

sebelumnya banyak pengamat asing dan lembaga internasional yang menyatakan

bahwa pertumbuhan ekonomi di Indonesia 11,engalami pertumbuhan yang berarj,

ha] ini ditunjukkan dengan m :mbaiknya indikator kesejahteraan. Antara tahun

1980-1990 tingkat penumbUILan ekonomi rata-rata berkisar pada angka ent11

lxrsen pertahun seperti yang diindikasikan oleh produk domestik bruto. 19

Pertumbuhan sebesar ini menunjukkan prestasi yang gemilang, berbagai sektor

turut menyumbang kemajuan di bidang ekonomi tersebut terutama industri dan

jasa, sehingga Indonesia termasuk dalam jajaran negara-negara industri baru

Sejalan dengan ini pendapatan perkapita penduduk Indonesia mengalani

kenaikan yang sangat berarti, membaiknya derajat kesehatan dan dan tjngk3t

pendidikan masyarakat.

19Mubyano, Sislenl dull Moral IU(»«)Ini llld€1nesia (Jakarta: LP3E$. ] 998), 16
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Namun pembangunan selama tiga dasawarsa lebih tidak kokoh untuk

melewati perubahan yang drastis seperti krisis moneter, hal ini terbukti dengan

merosotnya perekonomian secara tajam dalam beberapa bIdan kHsjs dan berlanjut

hingga akhir tahun 2004. sementara itu masalah sosial dan politik cenderung

men;ngkat tajam, kegerahan sosial dalam bentuk protes terjadi djmana-maIn.

Kriminalitas yang dilakukan secara individual dan penjarahan atau perusakan

secara beramai-ramai masih terus dilakukan. Konflik horizontal secara terbuka

dalam skala kecil seperti tawuran antar kelompok remaja, dan skala yang lebih

besar, misalnya perkelahian antar kampung, kekerasan antar suku di Maluku dan

Kalimantan Barat secara substansial masih terus muncul, 3ada tingkat lembaga

tinggi dan elit politik terjadi pertikaian terus.20 Hal ini menyebabkan kepercayaa11

terhadap Wmimpin, lembaga negara, pemerintahan dan lanbafa sosial rendah.

Tidak mengherankan bila muncul pesimisme yang menyebutkan bahwa bangsa

ini sedang menuju pada kehancuran.

Harus diakui »nyebabnya sangat kompleks, dari sekian penyebab, salah

satu yang kurang diperhatikan adalah masalah keadilan sebagai salah satu dasar

Wmbangunan, kemajuan yang dicapai oleh orde baru tidak dirasakan semuanya

oleh semua lapisan masyarakat, sektor industri mengalami pertumbuhan yarg

tlnggi, sementara sektor peRar ian tumbuh sangat lambat, kemajuan ekonomi di

kota jauh lebjh cepat dib,mcljngkan dengan desa> Jawa mengalami kemajllan

Wmbangunan yang cepat dibanding pembangunan diluar Jawa, perbedaan

zeA. Subagyo, "Konflik Politik M Kekcrclscu1 Kolektif , Kompas1 21 PebruM 200 ip 4
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kemajuan ini juga terjadi antara kelompok pengusaha besar, menengah dan kecIl,

pekerja bahkan antara laki-laki dan pcrcmpuan.

Ketjdakadjlan juga mencakup apa yang dj Jakukan pemerintah lewat

kebijakan-kebijakannya yang membuat rakyat semakin terpinggirkan seca:a

s&ukturaJ, Jewat kebjjakan tersebut pemerjntah meIiberjkan ke luasan sistem;k

kepada sekelompok orang (akses kekayaan dan kekuasaaan) untuk menindas dan

mengekploitasi masyarakat kecil. Kesenjangan sosial semakin lebar dan

masyarakat merasa kecewa dengan pembangunan yang ternyata hanya dinikmati

oleh sejumlah kecil orang«)rang yang dekat dengan kekuasaan.

MenWtjp ungkapan Urban Poor Cortsortioum dan kawan-kawan yazg

mewakili kaum miskin kota bahwa:

Kemiskinan yang terjadi di Indonesia adalah bentuk kemiskinan struktural atau
buatan karena sebenarnya secara alamiah Indonesia meng)unyai cukup potensi dan
sumber daya yang cukup untuk margatag kendddrur. Kemiskinan striktural ablah
kanjsldnm akibat keddakadj IUI superstruktur yulg membwlt sebagaian anggota atau
kelOInp?} masyarakat tertentu rnendornj'rasj swana e,€onorni, sosial, pojjtik dnI
budaya.

Superst ruki ur yang dimaksud adalah format relasi kelembagaan tertudap

anggota masYarakat Yang secara terus menerus mendesak, mendorong warga

masyarakat semakin jauh dari pemilikan dan pengembangan kepemilikan Yang

terlibat dalam proses pemiskinan ini adalah unsur kebijakan negara yarg tidak

berpihak kepada keNntingan rakyat kecil, birokarasi yang korup, praktek

21Kikis dan 'r-he ford Foundation, Program Aksi Lima Tahun. Pe11wlgxulangan
Kemiskinan Struktural. \genda Keadilan dan Pemberdayaan Mcbvarakal (yak,arta: tps 2660)9 {5
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ekonom j djstorsjf serta unsur I'eamanan (militer) yang berorientasi kekuasaan dan

kekayaan. Ketiga unsur ini bekerja untuk memenuhi unsur kepentingan kekuasaan

mereka sendiri dj satu palak dan berhadapan dengan kepentingan masyarakat di

lain pihak.

Sebagai bentuk konsep dari doktrin Al Quran tentang "al-huda" sebagai

petunjuk terhadap segala zaman, maka uraian diatas adalah jembatan untuk dapat

mengetahui how any text should take life in the church of their day? (Bagaimana

sembarang teks akan memperlakukan kehidupan pada masanya?). PerTanyaan ini

mengharuskan pengkajian mengenai keadaan umat di masa sekarang (the context

of church/ al-maja 1 ul-umnR) 32

Beberapa Fnrsoalan ketidakadilan yang terjadi di Indonesia, akan dicoba

pemecahannya lewat pendekatan Al Quran, namun yang perlu diingat adalah

konsep yang diberikan Al Quran hanya bersilbt nilai (Value oriented

declarat ions) .23 Apa yang jadi maksudnya adalah membangun sebuah masyarakat

yang didasarkan pada nilai-nilai keadilan dan kejujuran. Sed,Ingkar urtuk

mencapaiannya dibutuhkan waktu dan cara tersendiri. Sehingga Al Quran tidak

membjngkai kreatj6as manusia, Namun demikian, manusia djperingatkan agar

jangan sampai memperkuat suatu struktur yang menindas dan mengeksploitasi.

22Machasin, "Sumbangan Henneneutika untuk Tafsir", Gebalg, Vol. Vp No. 14
(2003 ), 128

23Asghar Ali Engineer, lslcun dan Teologi Pembebasan. ter. Agung prihantoro
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 61
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E. Jenis – Jenis Keadilan

Berikut ini akan disajikan beberapa sistem yang biasa diterapkan dal©n

keadilan. pola-pola umum yang digunakan atau mendasari prosedur dan djsajbr6j

atau pertukaran serta mengatur relasi-nlasr sosial. Sistem setara dengan kebijakan

umum, yang kemudjan djrealjsasjkan sekaligus sebagai dasar dalam menentukan

prosedur, pengaturan pembagian dan pengaturan relasi-relasi sosial.

a. Keadilan Prosedural

Bentuk prosedur dan proses akan spesifik sesuai dengan substansinya.

Didalam suatu kelompok, organisasi, ataupun lembaga kemasyarakatan bisa

ditemukan berbagai prosedur. Meskipun demikian, ada komponen dan aturan

yang universal dan prosedur, demikian juga halnya dengan keadilan

prosedural- Dalam kaitan ini, ada enam aturan pokok dalam keadilan

prosedural.24 Bila setiap aturan ini dapat dipenuhi, suatu prosedur dapat

dikatakan adil. Enam aturan yang dimaksud diuraikan dibawah ini.

1. Konsistensi. Prosedur yang adil harus kmsisten baik dari orang satu

keWda orang yang lain maupun dari waktu ke waktu. Setiap orazg

memiliki hak dan diperlakukan sama dalam satu prosedur yang sanu.

2. Meminimalisir bias. Ada dua sumb ;r bias yang sering muncul 2 yaitu

kepentingan individu dan doktrin yang memihak. Oleh karenanya7 dalan

UWya meminimalisasi bius ini, baik kepentingan individu maupun

pemihakan. Harus dihindarkan.

2'FaturoGJunan, K,adil,„, P„V„ktiyP,ik,,logi (YobV,kMta: P„,taka P,lajM, 2002), 23
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3- Informasi yang akurat. Informasi yang dibutuhkan untuk menentukan

agar penilaian keadilan akurat harus mendasarkan pada fakta. Kalau

opini sebagai dasar, hal itu harus djsampajkan oleh orang yang benz-

benar mengetahui permasalahan, dan informasi yang disampaikan

lengkap.
J

Dapat diperbaiki. Upaya untuk memperbaiki kesalahan merupakan salah

satu tujuan r»nting T»rlu ditegakkannya keadilan Oleh karena itu,

prosedur yang adj] juga mengandung aturan yang bertujuan unbk

memperbaikI kesalahan yang ada yang mungkin akan muncul.

Representatif Prosedur dikatakan adil bila sejak awal ada upaya untuk

melibatkan semua pihak yang bersangkutan Meskipun keterlibatan yaag

maksud dapat disesuaikan dengan sut»sub kelompok yang ada> seema

prinsip harus ada penyertaan dari berbagai pihak sehingga akses untuk

melakukan kontrol juga terbuka. Dalam perkembangan selanjutnya,

aspek representatif ini menjadi bagian penting dari model penilai:11

keadilan prosedural, yaitu m(Mel kepentingan pribadi dan model njld-

nilai kelompok.

Etis. Prosedur yang adil harus berdasarkan pada standar etika dan moral.

Dengan demikian, meskipun berbagai hal di atas terpenuhi, bila

substansinya tidak memenuhi standar etika dan moral, tidak bisa dika-

takan adil

4.

5.

6
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Dj samping enam aturan pokok dalam prosedur yang adil tersebut,

juga diperlukan komponen untuk menegakkan dan menjaga keadilen

proseduraJ.25 Komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut:

1. Ada agen yang berfungsi mengumpulkan informasi dan membu3t

keputusan. Agen jnj adalah pihak-pihak yang :erJibat dalam sua:u

prosedur sehingga klaim-klaim yang berkaitan dengannya jelas arahnya.

2. Ada aturan yang jelas dan kriteria yang baku. Hal ini dimaksudkan

sebagai standard dalam melakukan evaluasi.

3. Ada tindakan nyata untuk mengumpulkan dan menayangkan informasi.

Tanpa aktifItas ini maka penilaian keadilan akan sulit dilakukan.

4. Ada struktur dan hierarkhi keputusan. Dengan prosedur yang sama akan

ate]orkan beberapa hasil dan keputusan. Kedudukan hasil dar
1

keputusan ini harus diatur posisinya sehingga secara sistematis peran

masing-masing menjadi jelas. Keputusan yang posisinya lebih tinggi

tidak bisa dibatalkan oleh keputusan yang posisinya lebih rendah

5. Keputusan yang dibuat selalu disampaikan secara terbuka kepada semu

pihak yang bersangkutan. . Hal ini merupakan upaya untuk nlenjaga

netralitas dan meminimalisasi bjas

6. Prosedur selalu dijaga agar tetap standar melalui pengawasan dan

pemberian srLnks j bila ada penyimpangan_ Ada mekanisme uduk

2\bid.. hal 24
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mengubah prosedur bila prosedur yang diterapkan ternyata tjdak bisa

berjalan sesuai dengan ketentuan.

b. Keadilan Distributif

Keadilan distributif didefinisikan secara berbeda-beda oleh para aHI

dari berbagai bidang, Filosof Aristoteles berpendapat bahwa keadilan

distdbutif berkaitan dengan c’ istdbusi fungsi-fungsi atau peran di antara

anggota masyarakat.26 Banyak hal bisa didistribusikan dalam masyarakat,

seperti jabatan, uang atau kekayaan di antara anggotanya. Pendapat jai

berbeda dengan ekonom Adam Smith yang menyatakan bahwa keadilan

djstdbutif terdiri dari tindakan-tindakan yang bern laksud baik bagi orang lain

dalam bentuk memberikan miliknya untuk orang lain, memperkenankan orang

lain menggunakan hak milik itu, melakukan kaljtas dan kemurahan hati bagi

orang lain.27

Dua F»ndapat di atas berbeda secara prinsip meskipun keduanya

membedakan keadilan distributif dengan keadilan pertukaran karena Adam

Smith membatasi lingkup keadilan distributif secara lebih sempit

dibandjngkan dengan Adsl,}te]es. Dalam pengertian yang pertama, keadilan

distributif tidak sepihak, tetapi bisa juga interaktif kerena berbagai hal yang

didistribusikan ada yani m jl jk prjbadj dan sebagian milik bersama. Perbedaan

26Mubyarto, Sistem datI Moral Ekonomi Indonesia (Jakarta: LP3ES. 1998), 20
27Jb jd., 21
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ini tampaknya berpangkaJ dari dasar pemikiran masing-masing_ Adam Smith

tampak lebih menonjol dalam membela hak pribadi. Oleh kMera itu, tidaklah

mengherankan bila ja buT»ndapat bahwa keadilan djsajbutjf terbatas pada

tindakan yang dilandasi oleh kemurahan hati, tindakan karitatif, dan rasa belas

kasihan

Hampir semua kajian mendefInisikan lingkup keadilan distrjbutif lebih

luas daripada Fngertian Adam Smith. Keadilan distributif meliputi segala

bentuk distribusi di antara anggota kelompok dan pertukaran antar pasangan.

Dijelaskan juga bah\4 a keadilan distdbutif yang dimaksudkan tidak tunya

berasosiasi dengan pemberian3 tetapi juga meliputi pernbagjanF penyaluran9

F»nempatan dan pertukaran.

Secara konseptual keadilan distrjbutif berkaitan dengan distribusi

keadaan dan barang Yang akan berpengaruh terhadap kesejahteraan individu

Kesejahteraan yang dimaksudkan meliputi aspek-aspek fisik, psjkologb>

ekonomi9 dan sosial. Tujuan distribusi di sini adalah kesejahteraan sehingga

yang didistribusikan biasanya berhubungan dengan swnber day,L Epnjaral?

atau keuntungan. Meskipun demikian, distribusi yang Jimaksudkan juga
2

meliputi ongkos atau biaya dan risiko. Sebagian orang berpendaFmt bahwa

hukuman juga masuk dalam cakupan keadilan distributif karena tujuan

akhirnya adalah kesejahteraan bersama> tetapi sebagian yang lain lebih suka

rnenggolongkrnnya sebagai keadilan korektif (corrective jIL'it ice) .
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Keadj lan atau ketidakadilan djstdbutjf dapat dil jIlat pada tiga

tingkatan, yaitu nilai-nilai, peraturan, dan implementasi peraturan. Nilai-nilai

keadjlan djsuibutjf sangat bervariasi. Setiap njlaj mempunyai tujuan dan

kesesuaian dengan kondisi tertentu. Beberapa nilai yang tel,th teridenti$kasi

berkaitan dengan cara-cara distribusi diuraikan djbawah jnj,28

1. Distribusi secara Proporsional

Keadilan distributive pada daun Iya dapat tercapai bila penerimaan dan

masukan antara dua orang sebanding, Ketika seseorang melakukan

r»rbandingan dan dia mendapati bahwa perbandingan menjadi lebih besar

atau lebih kecil, maka dia menilainya tidak adil, namun T>ila seseoraag

mendapatkan bahwa dari perbandingan tersebut proporsi yang diterirru

dirinya lebih besar, ada kemungkinan bahwa hal itu dapat djtoleransj.

Untuk menerapkanny. . diperlukan sebuah ukuran yang disepakati

bersama

Distribusi Merata

Dalam prinsip distribusi ini setiap orang yang terlibat akan menerima

Wmbaaan yang . ama dengan orang lain. Bila prinsip ini digunakan,

vanasr Fnenmaan antara satu orang dengan lainnya sangat kecil atau

bahkan tidak ada

Prinsip ini juga sulit diterapkan, kritik paling banyak datang tnrkaitan

dengan pengabajan terhadap potensi dan produktivitas kerja. Ormrg ymrg

28Faturochman, Keadilan Perspektif ... .36 .
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pandai 2 terampil atau prodladf semestinya mendapat imabaJan lebih

tinggi. Prinsip ini tepat diterapkan pada pola hubungan bukan kaja,

misalnya keluarga.

3. Distribusi berdasarkan kebutuhan

Djsjn j dapat dj jnterpretasj bahwa seorang akan mendapat bagian sesuai

dengan kebutuhannya, sayangnya kebutuhan yang harus diI»nuhi

berdasarkan prinsip ini kurang jelas dan belum ada kesepakatan umum.

Prinsip ini juga menjadi pertimbangan dalam pemberian upah

pekerja/buruh di Indonesia.

4. Distribusi Berdasarkan Permintaan dan Penawaran di Pasar

Mekanisme pasar sering dinilai tidak tepat seb&gai dasar untuk menyusun

formulasi keadilan. Mekanisme tersebut adalah bagian I»ntjng dari

kapitalisme yang sering diidentikkan dengan kek11a%an dipihak tangan

yang kuat. Jenis keadilan ini harus didasari dengan prinsip timbal balik.

Di antara konsep mekanisme pasar yang dapat diterapkan untuk

memformulasikan keadilan adalah permintaan dan penawaran. Kebutuhan

yang tidak teq»nuhi dapat menyebabkan terjadinya ketidakadilan, tetapi

tidak selamanya dikatakan demikian. Ketika persediaan (penawarar)

benar-benar tidak ada maka tidak dapat dikatakan sebagai tidak adil.

Seba]jknya, penawaran yang berI =bjhan tanpa melihat penawarannya

maka akan menimbulkan ketidakadilan jug: 1. Untuk menjaga agar

mekanisme ini tetap adil dan tidak berubah menjadj sistem kapjtaljsnn
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yang membuta, maka perlu adanya n jJaj-nilai kemanusiaan yang selalu

dijunjung tinggi.

5 . Distribusi yang Mengutamakan dan Me, rguntungkan Orang Lain

Orang cacat, orang sakit, anak-anak, lanjut usja, yatim piatu, m jskjn dar

sejenisnya adalah oranb yang seharusnya disantuni. Tanpa santunan dari

pihak yang lebih beruntung atau dari negara serta lembaga sosial meraka

akan sulit bertahan. Nilai-nilai agama, sosial dan buda\a menekankan

pentingnya bantuan karikatif untuk mewujudkan keadilan.

6. Kepentingan Bersa na di atas Kepentingan Pribadi

Hakikat keadilan adalah keadilan sosial, kea]ilan tidak dapat

diformulasikan tanpa ada konteks sosialnya. Prinsip distribusi ini

diarahkan untuk menjaga kebersamaan dalam masyarakat sekaligus

diarahkan agar individu tetap menjaga moralitas masing-masing. Prinsip

ini selaras dengan prinsip karitas, perbedaannya adalah karitas ditujukan

pada sekelompok orang yang memiliki persoalan tertentu, sedangkan

prinsip ini diterapkan untuk semua anggota masyarakat atau komunitas.

c Keadilan Interaksional

Keadilan yang belum banyak dibahas dalam literatur, terutama bila

dibandingkan dengan pembahasan tentang keadilan prosedural dan keadilan

djstdbutif, adalah keadilan inaaksional. Beberapa tulisan dan penelitian teJah

membahasnya atau menjadikannya sebagai variabel pengaruh yang t»rperan
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menjelaskan variabel lain, tetapi dinamika keadilan jnteraksjonal itu tidak

banyak disorot. Tampaknya kepedulian terhadap keadilan interaksional

berkembang setelah keadj Jan djs#ibutjf dan prosedural. Bila djljhat daH

perkembangan tentang lxmbahasan keadilan itu, keadilan interaksional oleh

sebagian ahli pernah dijadikan bagian dari keadilan prosedural, padahaJ pada

awalnya keadilan prosedural juga dianggap sebagai bagian dari keadilan

distributif

Tidak salah bila keadilan interaksional pernah menjadi bagian dari

keadilan prosedural. Asumsi-asumsi dasar dalam keadilan jnteraksiona]

diasumsikan bahwa manusia sebagai anggota kelompok masyarakat sangat

mem»rhatikan tanda-tanda atau simbol-simbol yang mencerminkan posisi

mereka dalam kelompok. Oleh karel anya, nunusia berwalm menmMmi9

menWWYakan, dan memelihara hubungan sosial pada kelompoknya, hal ini

dilakukan tidak hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga merupakan

upaya untuk memelihara identitas kelompok.

Pandangan ini sama dengan pandangan Teori Identitas sosa,

terutama dalam hal identitas kelompok dan status individu di dalam

kelompok- Bedanya ialah dalam Teori Identitas Sosial status kelompok lebih

djKrhadkan, sedangkan status individu dalam kelompok lebih djperha6kar

dalam kajian keadilan interaksional

Salah satu argumen penting keadilan jnteraksjonal adalah adanya

anggapan bahwa aswk rnnting dari keadilan ketika orang berhubungan
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dengan pemegang kekuasaan ialah rasa hormat dan menghargaj sebagaj

cermin dari sensitivitas sosial kepada penguasa, Namun, rasa-rasanya tidak

tidak adj] juga bila keadjlan jnteraksjonaJ hanya djbatasi pada hubungan

vertikal antara penguasa dengan bawahan atau a'rggota kelompok sosial. Oleh

karena itu, sebagian ahli lajn menilaI bahwa jnteraksj yang horizontal lebih

penting dibandl rgkan dengan relasi vertikal dalam membahas keadilan

interaksional. Tampaknya kedua jenis relasi sosial di atas harus sama-sama

diperhatikan, tetapi secara kontekstual salah satu mungkin akan lebih

menonjol dibandingkan den pn yang lain.

Ada tiga hal pokok yang harus djpedul ikan dalam interaksj sosial yang

kemudian dijadikan aspek penting dari keadilan interaksional:29

a. Penghargaan

Penghargaan, khususnya penghargaan terhadap status seseorang tercermin

dalam perlakukan, khususnya dari orang yang berkuasa> terhadap anggota

kelompok Isu-isu ,entang perlakuan bijak dan sopan mengturgai tuk dan

menghormati adalah bagian dari penghargaan. Makin baik kualitas

perlakuan dari kelompok atau penguasa terhadap anggotanya maka

interaksinya dinilai semakin adil.

b. Netralitas

Konsep tentang netralitas berangkat dari keterlibatan pihak ketiga, ketika

ada masalah hubungan sosial antara satu pihak dengan,pihak lain, naman

DF,t„r,,hr„,„, K,.dil.„ P,„}*,k/g'....48.

4
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konsep ini juga bisa djterapkan pada hubungan sosjaJ Yang tidak

melibatkan pihak ketig& Netralitas dapat tercapai bila dasar-dasar dalam

mengambil keputusan, misalnya menggunakan fakta, bukan opini yang

validitasnya tinggi. Hal ini akan tampak saat terjadi konflik didalam

keJompok, baik personai maupun a- ltar keJompok kecjl. Pemjhakan masih
HP•

dibenarkan bila menunjuk pada norma atau atw n yang sudah disepakati

c. Kepercayaan

Aspek keadilan interaksional yang paling banyak dikaji adalah

kepercayaan. Tampaknya kepercayaan telah menjadi iSL tersendiri yarg

implikasinya dalam kehidupan sosial sangat besar. Ahli sosiologi dan

ekonomi misalnya menekankan kajian tentang kepercayaan sebagai

fenomena institusional. Dengan dI mikian kepercayaan biasanya dikonse>

tualisasikan sebagai fbnomena dalam lembaga atau antar lembaga.

Yang menentukan tingkat kepercayaan satu pihak dengan pihak lainnya

adalah disposisi individu, situasi dan pengalaman atau sejarah hubungan

kedua pihak. Tiga hal ini memegang p 3ran yang sangat penting sehingga

dalam berbagai pembahasan tentang kepercayaan ketiganya menjadj dasar

atau pijakan.

F. Menjadikan Keadilan sebagai Sistem Sosial

Kajian-kajian tentang keadIlan pada awalnya lebih banyak dikaji melalaj

lnndekatan psikologi, karena yang disebut keadilan atau distribusi pembagian
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mencMup wilayah sosial ynrg sangat rumit. Namun banyak pend jUan dari para

ahli yang memperluas sudut pandang dan cal upan psikologi untuk dipakai dalam

menjelaskan keadilan. Hal ini d karenakan fokus kaj jan keadilan dan prosedur dar

distribusi menjawab sebagaran persoalan sosial.

Untuk menjawab pcrsoaJan terpuruknya bangsa Indonesia, yang saIdI

satunya adalah disebabkan adanya ketidakadilan dalam masyarakat, maka

penerapan-penerapan jenis-jenis keadilan tadi harus sesuai dengan kondisi sebudr

masyarakat atau bangunan sistem dan nilai dalam sebuah komunitas. Semisal

mekanisme punish and reward antara seorang manajer dan staf kebersihan tentu

berbeda, jenis keadilan yang dipakai tentu tidak distr{buta namun keadilar

intraksional.

Dalam beberapa hal, keadilan tidak serta merta menggunakan salah satu

jenis keadilan diatas bisa dianggap adil, yang terjadi malah sebuah ketimpangan

sosial. seperti Para pelaku usaha di Indonesia diberi kelelua:.aan untuk

mengembangkan wilayah usahanya tanpa memperdulikan usaha-usaha kecil

masyarakat. Maksud pemerintah ingin menerapkan keidiian prosedural, sehingga

semua pelaku usaha bisa bergerak maju, namun seperti yang disinyalir oleh urban

poor consorcium diatas, persoalan ini malah mendatangkan kemiskinan

saukturaJ. Karena dengan sistem yang salah, peluang yang diciptakan pemedntdr

malah akan membunuh usaha-usaha kecil di masyarakat.
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Kesalahan penerapan sistem atau memang sebuah kesengajaan sebagai

akibat penerapan ekonomi kapitalistik yang hegemonik30 yang terIadi diatas dapat

dilihat dari merebaknya minimarket - minimarket sampaj pada tjngkat kecamatan

dan dibangun-nya megagrosir. supewnar ket , hipermar ket , super lnall disamping

pasar rakyat. Pemerintah sebetulnya bisa menggunakan jenis keadilan distributjf,

yang lebih menekankan pada pemerataan rakyat.

Daftar panjang kesalahan I»merjntah akan bertambah banyak dengan

beberapa persoalan ketidakadilan dalam masyarakat, terutama dalam hak guna

atas air (UU SDA), kewenangan pemerintah untuk mengambil tanah rakyat demi

keWntingan umum (peraturan presiden No 36 tahun 2005), pajak barang mewah,

kebijak an BLBI dll.

Sebagai sebuah sistem, tata kerja pemerintah,in dalam skala besar atau

dalam skala kecil adalah organisasi masy,rrakat2 Fwnerapan ketiga jenis keadilan

diatas halus berdasarkan asas pemerataan, karena dalam penerapan keadilan hasil

adalah yang teqxnting, pendekatan yang bersifat kasujstik pun perlu mendapat

perhatial I.

Solusi ini adalah sebagai salah satu cara menggunakan doktrin Al Quran

untuk menjawab kebutuhan umat manusia yang selalu berkembang dengan cepat,

keuniversalan Islam dapat terwujud jika umat Islam dapat menggBnakan kitab

suc:jl,ya sebagai I»gangan untuk mengarungi kehjdupan dj dunia_

wKikis dan The ford Founda’ ion, Program Aksi Lima Tahun. Pe11angEplwlgcm

Kemiskinan Stnrktural. Agenda Keuiilur atur Pemberdo)'cxur Mcb)'.-rrakat (Jakarta: tp> 2M)3 19
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Dengan mencoba melakukan pendekatan kajian den@n t»rbagai

perspektif diharapkan Al Quran dapat menjadi petI ajak yang berlaku sepanjang

zaman dan sembarang tempat.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan uraian tentang Semantjka Hermeneutjs Keadilan dalam

Surat al-Maidah ayat 8 yang t;rdapat dalam skripsi ini, ada beberapa hal yar_g

dapat disimpulkan oleh penulis, antara lain :

1. Dalam masalah keadilan, konsep yang diberikan Al Quran hanya bersifat nilai

(value oriented declaratioru) , Al Quran tidak menetapkan doktrin tentang

keadilan sosial ataupr n ekonomi, karena apa yang jadi maksudnya adalah

membangun sebuah masyarakat yang didasarkan pada njlai-nilai keadilan dan

kejujuran Sedangkan untuk mencapaiannya dibutuhkan waktu dan cara

tersendiri. Sehingga Al Quran tidak membingkaj kreatifitas manusia. Namun

demikian, manusia diperingatkan agar jangan salnpai memperkuat suatu

struktur yang menjndas dan mengeksploitasi.

2. Jenis-jenis Sistelll }xlnbagian kcadilall yaIIg terdapat dapat penelitian ini,

dapat menjembatani persoalan-persoalan ketidakadilan yang terjadi pada

Indon 3sia saat ini. Keadilan prosedural, distributE dan intraksional adalah
1

sebagai salah satu cara untuk menjadjkan tatanan masyarakat yang adil

sebagaimana yang dicita4itakan oleh Al Quran Oleh karena itu doktrin
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tentulg " Al-Huda" sebagai petunjuk yang beriaku sewjang aiman dan waktu

nlenjadikan Al Quran dapat berinteraksi dengan keadaan manusia sekarang.

B. Saran

Sehubungan dengan terselesaikannya penulisan skripsi ini, penulis indrI

memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang keadilan dalam Al Quran daN

berbagai perspektif, sehingga dapat tercipta pelnahaman yang mendalam

tentang keadilan.

2. Dengan adanya hasil pembahasan dalam sI JjpSj ini diharapkan dapat

dijadikan sebagai bahan rujukan bagi penelitian lain tentang keadilan dalam

Al Quran

3. Perlunya pendekatan-pendekatan baru dalam menafsirkan Al Quran, seperti

henneneutik, sehingga Al Quran dapat benar-benar berdialog dengan umat

dan mampu menjawab segaJ I persoalannya.
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